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PENDAHBULUAN

| Untuk'memenuhi permintaan dari Pemerintah Republik Irdonesia, maka
Ptmérintah Jepang telah memutuskan untuk melakukan studi regional terhadap
daérah_paﬁtai bagian selatan Jawa Timumr, dan Japen International
Cooperation Agency (JICA) melakukan survai yang diperlukan untuk me-
rumuskan suatu rencana bagi pambanqunén prasarana ekonomi dan sosial
sehubungan dengan REPELiTA IIT.

- JICA telah menyﬁsun Team Studi yang dipimpin oleh Jiro Kano,
'Direktur"Pelaksana; International Development Center of Japan, yang
melaksanakan dua kali survai lapangan dalam tahun 1978 dan 1979 dengan
kerjasama Pemerintah Indonesia dan berbagai instansi pemerintah.

setelah menyélesaikan survai lapangan di Indonesia, Team Studi itu
menganalisa hasil-hasjl pemeriksaan mereka bersama dengan data dan
informasi yang bersangkut-paut yang diperoleh melalui perundingan dengan
pejabatwpejabaf Tndonesia yang berkepentingan, dan telah selesai
menyusun laporan yang sekarang untuk dimajukan kepada Pemerintah
Republik indonesia.

" Laporan ini adalah versi Indonesia dari “Summary and Recomuendations™

dari laporan utara.

Besar harapan saya agar laporan ini akan menyumbang kepada pembangunan
ekonami dan sosial daerah pantai bagian selatan Jawa Timur maupun kepada
hubungan bersahabat yang lebih erat di antara kedua negara.

Saya mengucapkan terima kasih yang sebesaeresarnyé kepada
Pewerintah dan rakya£ Indonesia yang bersangkutan atas segala kerjasama
dan bantuan vang sangat berharga Yang telah diberikan kepada Team
Studi itu.

Maret 1980

::_E‘_ﬁqé %@é

Keisuke Arita

Ketua

Japan International Cooperation
Agency

Tokyo, Japan



PENGIRIMAN SURAT .

Yang Terhormat Sdr. Keisuke Arita
Ketua

Japan Internatiocnal Cooperation Agency

Shinjuku Mitsui Bldg.
Nishi - Shinjuku 2-1
Shinjuku-ku, Tokyo

J a p a n.

Saudara Ketua Yth.:

Dengan senang hati saya sampaikan kepada Saudara draft laporan akhir
"Rencana Pembangunan Daerah Pantai Bagian Selatan, Jawa Timur; LTA-14 Stu-~
di Regional Pulau Jawa — Tahap II, Bagian A, Republik Indonesia'.

Laporan ini telah dipersiapkan dalam waktu dua tahun menurut ketentu-
an-ketentuan yang ditanda tangani berturut-turut dalam bulan Agustus 1978
dan dalam bulan Desenber 1979. Sebagai hasil studi dalam tashun pertama, -
dratf laporannya telah diserahkan kepada Pemerintah Indonesia dalam bulan
siaret 1979;. yang menitik beratkan pada pembuatan strategi terhadap daerah
melalui sektor analisa. Kemdian, berbagai Kamentar yang konstruktif dan
gagasan-gagasan baru telah muncul pada laporan tersebut yang mana kescnua-—
nya itu telah tersusun dalam ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam stu-
di tahun ke IT yang berupa revisi extensif terhadap draft laporan maupun
terhadap perumusan proyek vang sudah kongkrit di suatu daerah tertentu.

Pemerintah"Jepang, melalui. Japan International Cooperation Agency
selaku Instansi Pamerintah untuk Bantuan Teknik, mengangkat the Interna-
tional Development Center of Japan (yeng kemudian disingkat dengan IDCT)
untuk melakukan studi ini.



ey wenyusun sebuah team éhli yang dipimpin oleh Jiro Kano dan mengi-
i;ilr_unya_ Re Indonesia. Puncek dari studi adalah pada periodepekerjaan il
miah di Indonesia yang dimulai pada tangqal 19 Nopember 1978 sampai 31
Januari 1979, dan mulai pada tanqgal 28 Nopember 1979 sampai 31 Desem-
ber 1979. Sebagal hasil dari survey lapangan ini serta pekerjaan yvang
dilakukan di Kantor di Jepang, Draft laporan Akhir J_m telah dihasilkan.
Para anggota dari Team Studi ini adalah :

Jiro Kano ** : 'leplnan Proyek

Koichi Mera * Penasehat Proyek, Ahli Fkonomi Regional

4.

Koichi Baba ** : Regional Planner
Suswmu Hondai *** . Team Koordinator-Perencana Ekonomi, Analis
Fkoncmi,

Tsuneaki Yoshida*** : Perencana Pengairan-Koordinator Analis/Ke-
uangan.

Masamitsu Toriyama* : Perencana Transportasi

Tatsuo Izumi ** : Insinvur Pengairan

Torao Tokozami **  : Insinyur Transportasi

Kazuhiro Koshirco* : Perencana Pelabuhan

Jinichirb Yabuta* : Perencana Regional

Daircku Tsurumaki* : Ahli Agroncmi

Naoaki . Tanizawa* : Expert Pambangunan Pertambangan
Takashi Shirasu ** : Perencana Land Use

Koji Fujimoto* + Perencana . Proyek Industri

Akira Zama * : Perencana Pembangunan Perikanan,

Catatan : *** Peserta survey tahun fiskal 1978 dan 1979
**% DPeserta survey hanya tahun 1979
* peserta survey hanya dalam tahun fiskal 1978.



Tean mendapat bantuan dilapangan dan di Kantor pusat studi di Surabaya

selama dalam studi ini dari team pendamping Indonesia yang terdiri da-

ri :

Ruslan Diwiryo Direktur Proyek

»y

Sunaryo ' : Wakil Pimpinan

. A. Sabur : Roordinator Perencana Transportasi
o D.T.K.D. Jakarta.
Subarisman : Perencana Ekonomi, BAPPEDA Jatim.
Djaelani : Perencana Regional,BAPPEDA Jatim.

Kusnaeni : Perencana Proyek Pelabuhan, Kanwil
Hubungan Laut.

Sarjono Sudilbyjo : Perencana Pembangunan Pertanian Cipta
Karya Jatim.

Ginting Suko Perencana Pertanian, BAPPEDA Jatim.

e

Hudoro : Perencana Proyek Industri, Dinas Per-
‘industrian Jatim.
Djcko Suryanto : Ahli Pembangunan Perikanan, Dinas Pe-

rikanan Jawa Timur.

Hermin Suryantari : Staff Pembantu-Agronomist

Kani mengucapkan banyak terima kasih kepada banyak fihak di Indonesia
yaryg telah wembantu misi kami dalam berbagai macam kegiatan. Terutama te-
rima kasih kepada Bapak Radinal Moochtar, Direktur Jenderal Cipta Kar
va dan Bapak T.A. Salim Kepala Biro Dana Pembangunan Daerah BAPPENAS.

Kami juga berterima kasih kepada Bapak Ruslan Diwiryo Direktur Direktorat
Tata Kota dan Tata Daerah vang telah membuat persiapan untuk misi studi
texmasuk team counterpartnya. Terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada
perorangan di Jawa Timur yang telah membantu studi kami disana.

Terutama dalam daftar adalah Bapak Sumardi P, Ketua BAPPEDA; Bapak Warsito,
Wakil Ketua BAPPEDA; dan Bapak Sudarmadi, Wakil Kepala Dinas PU. Propinsi
Jawa Timar, Bidang Cipta Karya.



Zami juga sangat berhu{iang" budi kepada sejunlah pejabat dari ber-
bagei~bagai bidang pada berbagal tingkat pemerintahan Indonesia, Duta
Besar Jepang-di Jakarta, Konsulat Jepang di Surabaya, dan Menteri Luar
Negeri. Jepang' di- Tokyo. Terakhir kami tetap akan mengingat2 usaha-usa
ha yang luar biasa yang telah dilakukan oleh Japan International Ccope-
ration_Agency dalam membantu mengarahkan ke penyelesaian yang berhasil
pada laporan ini. '

 pandangan-pandangan yang dinyatakan dalam laporan ini tidak menqu
rangi arti dari Japan International Cooperation Agency dan Internatio-

nal Development Center, Jepang.

Maret 1980

Saburo Kawai

Ketua

International Development
Center of Japan
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RINGKASAN DAN REKOMENDASTZ
S.1. Umum

S.1.1. Gambaran situasi sekarang.

Selama Repelita 1 dan 1T, Pemerintah Pusat, Propinsi dan Ickal
berusaha keras untuk mcmbangun Daerah Studi yang terdiri dari. Kab2.
‘Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Tulungagung, Kab. /KDY, Kediri, Kab/KDY.
Blitar dan bagian Selatan Kab. Malang. Salah satu dari usaha-usaha itu
telah menghasilkan suatu perluasan daerah-daerah irigasi terutama se-
panjang Kali Brantas. Namm demikian, penilaian kita memunjukkan bah-
wa perbedaan pendapatan antara Daerah Study dan daerah sisanya di Jawa
Timur masih belum tertutup. Perbedaan pendapatan yang ada ini
sebagian tercermin pada tingkat perkembangan penduduk di-~
Daerah Studi. Statistik penduduk yang diperhitungkan oleh Pemerintah -
Daerah Jawa Timur memperlihatkan peningkatan penduduk setiap tahunnya
secara berturut—turut, yakni 1,32%, 1,17% dan 0,08% antara tahun 1971
dan 1978 di bégian~bagian tengah, Utara dan di Daerah Studi. Pertumbuhan
di Daerah Studi yang relatif lambat ini sebagian disebabkan pemberang-
katan penduduk itu sebagal transmigran meninggalkan tempat tsb. Walau-
pun demikian, usaha~usaha daerah-daerah yang secara ekonomis kurang me-
nguntungkan selama Repelita I, secara bevangsung-angsur telah menunjuk
kan hasilnya dibeberapa tempat.

Salah satu sektor yang tumbuh secara cepat adalah sektor perikan-
an. Walaupun Pendapatan Kotor Daerah (PKD) kecil, penangkapan ikan
mengalami kenaikan lebih dari 50% setiap tahunnya dalam tahun-tahun
terakhir ini. Kegiatan-kegiatan perikanan di Trenggalek menghasilkan
2.700 ton ikan tangkapan rata-rata tiap harinya dijual dengan harga
Rp. 1,6 juta. Perkembangan yang cepat ini terutama disebabkan diper-
kenalkannya penangkapan dengan metode pukat.

Selama dalam beberapa tahun terakhir ini, agaknya mesin motor lebih mu-
dah didapat. Para nelayan pembaharu itu telah mulai dengan memperkenal -
kan mesinmmesin motor serta metode2 pukat yang sangat meningkatkan ha-

sil penangkapannya.



Peningkatan yang besar pada produksi padi diwilayah studi ada-
lah terutama dlsebabkan oleh 1nvesta31 yana besar dari pemerlntah -

- dalam pembc.ngunan surber-sunber air selama pericde Repelita T dan II.

Disana masih berlangsung proyek~proyek besar yang akan nenghasilkan

keuntungan-keuntungan yang sangat berarti sepanjang Xali Brantas un-
tuk masa mendatang, Proyck-proyek tersebut akan memberikan keuntung-
an-keuntungan terutama untuk Blitar, Tulungagung, Kediri dan sebagi-

" an Trenggalek dan akan nempertihggi tingkat keqiatan-keqiatan'ekono-ﬂ

mi di wilayah studi ita,

Usaha-uszha perpabrlkan be Lum nerupakan sekbor yang penting di

daerah studi, Terutama padat_karya dan ketrampilan yang berorientasi

s.1.2,

kan industri yang menyebar dari Surabaya pada saat ini belum mencapal
daerah studi. Namn 'industri-_i.rﬂustri hasil pertanian seperti pengo-
1ahan j_a@mg telsh dibangun di Kediri dan sekitamya yang telah merang
sang prbduksi pertanian di daerah Hulu Aliran Kali Brantas., Industri-
industri besar di Kediri baru-baru ini jalah industri-industri pengo-
lahan hasil pertanian yang menghasilkan gula, rokok, peti-peti kayu,

karung-karung goni, dan perkakas rumah tangga., Dan semua ini akan men
jadi landasan bagi maju-mundurnya perkembangan industri di masa-masa

mendatang.

Aspek? Geografis Pembangunan serta Potensi2-nya.

Dewasa ini terdapat tiga buah jalan raya utama propinsi vang me-
muju ke wilayah studi dari jalan raya negara mengarah ke Rarat dari
Surabaya, seperti yang tampakpada peta S.1.

(1) Poros Surabaya - Malang
(2} Rute? memuju ke Selatan dari Kertosono atau Nganjuk pada ja-
lan raya negara, dan
(3) Rate menuju ke Selatan dari Madiun,
Kamna pembangunnannya weluas dari Surabaya terutama melalui jalan

raya negara maka makin dekat letak sebuah kota dengan jalan raya ne-
gara, makin tinggi tingkat pembangunan yang dicapainya.



Karena ketiga rute jalan tersebut sangat menpengaruhi struktur ru-
ang_défi_pérekohcnﬁan daerah'tersebUt,'méka daerah studi ini
dapat dipisah-pisahkan menjadi tiga unit. Yang pertama adalah Malang ba-
gian Selatén'dan Blitar bagian Barat yang mempunyai tali hubungan yang
dekat. dengan KDY. Malang sebagai pusatnya Usaha yang menconjol di daerah
ini ialah pertanian yang dapat menyedlakan bahan pangan dan bahan baku
industri wntuk pusata

Mesklpun sebaglan dari wilayah ini adalah daerah baerkapur yaltu se-
panjang garls pantalnya, namm disana terdapat beberapa penanaman padi
dan penanaman tanaman tanah kerlng yang ekstensif sebagian karena terse-
dlanya air dari sungalmsungal kec¢il dan sebagian lagi karena keadaan to-
pcgraflsnya yang agak baik yang dapat menahan humus. Disana terdapat po-
tensi air tanah yang jlka,dlusahakan penyadapannya akan merupakan bantu-
an yang besar bagi penlngkatan intensitas pertanlan padi serta dapat me-
rubah poten51 tanah-tanah kering tsb. menjadi tanah irigasi. Tndustri-in
dustri pengolahan pailgan telah berkempang di daerah-daerah pemukiman ini
terutama berkat dekatnva jarak ke pasar yang besar setempat di KDY Malang.

Unit kedua adalah wilayah Hulu Aliran Kali Brantas dimana termasuk
juga bagian—bagian_déri daerah Trenggaiek - Thlungagung - Blitar dan se-
bagian besar daerah Kediri yang mana keadaan perekonomiannya bertalian
erat dengan KDY Kediri sebagai. pusatnya Trenggalek, Tulungagung, dan Bli-
tar terutama nengkhususkan pertanian dan perikanan yang menyediakan ha-
sil-hasil produk31nya tnttuk KDY Kediri. Kediri memerankan hampir semua
fung51—fun951nya vang méncakup dari kegiatan-kegiatan hasil-hasil produksi
Industri sampal dengan kegiatan—kegiatan perdagangannya.

Di Rab. Kediri, penanaman padi merupakan kegiatan pertanian yang
utama dari daerah tersebut, namun hasil panenan per hektarnya tidak se-
tinggi seperti diwilayah Trenggalek - Tulungagung — Blitar akibat banjir
yang terus-menerus dari Kali Brantas serfa cabang—éabangnya. Tetapi hasil
produksi padi dari wilayah ini akan sangat meningkat setelah proyek-proyek
pengairan yang kini sedang berjalan terselesaikan.

Kecenderungan lainnya yang luar biasa yang terjadi di wilayah pertanian
ini adalah meningkatnya hasil produksi pangan bagi. keperluan konsumsi
perkotaan seperti telor, susu, sayur-sayuran dan buah-buahan segar.



Pertumbuhan kota Kediri- lebih lanjut akan weningkatkan kebutuhan-ke-
butuhan terhadap hasil~hasil produksi ini, Pengelampokan industri di
kota Kediri dan sekitarmya merupakan'yang terbesar diwilayah studi.-
Pengolahan pangan dan pertenunan merupakan tipe-tipe industri yang -

utama,

Penggunaan tanah yvang cdominan di Kab2, Trenggalek, Tulungagung
dan Blitar hanya diperuntukken penanamen padi, sedangkan di beberapa
bagian sekitar kota-kota Trenggalek dan Blitar sudah merupakan wila-
yah-wilayah dengan tom aman ganda. Teluk prigi meminjang kehidupan
kegiatan perikanan-bagi wilayah studi. .Prigi ini juga cocok untuk
dibangun pelabuhannya.

Jumlah perxiuduknya yvang besar itu blla dlbarengl dengan penlnqkatan
produkﬂwtas pertanlan lellayah allran Kali Brantas seperti yvang di
harapkan akan cukup menjamin pasar—pasar setempat untuk pemasaran -
J_kan dan ha511~h8511 produk51 ikan 1alnnya Piga kota kabupaten meru-
pakan pusat-pusat industri-industri perpabrikan diwilayah ini termasuk
Tuilungagung yang mengkhususkan industri-industri batik dan sandang,se
dangkan Trernggalek dalam industri genting dan Blitar dalam industri -

pengn lahan pangan.

Unit ke tiga adalah wilayah Ponorogo-Pacitan sepanjang jalan ra-
va Prop. dari Madiun sampal Pacitan, dan KDY Madiun ini berfungsi se-
bagai pusat arealnya. Dalam usaha pertaniannya, wilaysh ini mengkhusus-
kan pada produksi-produksi : gula, kedelai dan bahan baku industri la-
innya, ' _

Mamun demikian, pergaruh dari kegiatan-kegiatan perekonomian kota Ma-
diun ini yang sampai meliputi deerah-daerah di Pacitan hanya kecil sa
ja, sebagian karena kurangnya irnvestasi yang memadai dibidang prasara
na sepanjang jalan raya propinsi dan sebagian lagi dikarenakan sedikit
nya jumlah penduduk di KDY. Madiun.

Demikian jauh, perekonomian Pacitan agaknja lehih mempunyal hubungan
dengan perekonanian kota Solo di Jawa Tengah.

'anah datar Aluvial méliputi sebagian besar Kab. Ponorogo. Daerah
ini mempunyai lebih dari cukup air penmikaan yang berasal dari kali -
Madiun, Kemungkinan juga air tanah terdapat dibagian Barat dari Kab,
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Ponorogo, Karena sebagian besar dari wilayah ini masih merupakan -
tanah yang bertanaman tunggal, disana terdapat suatu potensi yvang
boqar untuk produksi pertanian dengan kesuburan tanahnya serta ter-
sedianya air.

Dari kota Ponorogo, puéat dari. wilayah ini, jalan-jalan propinsi
marbentang sampai ke selatan, ke Pacitan, ke Barat ke Solo, ke Utara
ke Madiun dan ke :_Timur ke Trenggalek. | |
Jalan-jalan propinsi ini rersama dengan jaringan-jaringan jalan an-
tar wilayahnya yang teﬁhi{:ung dibanqun secara sempurna telah memper-
hasar potensi-potensi pertani an dagrah tsb, dalam rangka kemudahan
pemasarannya; Kota Ponorogo dan daerahwdéerah sekitarﬁya yang' terda-
kat mempunyai pergelampokan industri besar yang ketiga setelah Kediri
dan Tulungagqung, dimana industrinya ini lebih berorientasikan kepada
ketrampilan tenaga daripada kepada sunber-~sumbernya.

_ Bagian Selatan daerah pantai yang berbukit-—]ciﬂ(it sebaglan besar
merupakan daerah yang berkapur tidak merupakan unit ekonomi yang da-
pat diidentifikasikan dengan jelas secara tersendiri, Tetapl secara
langsung hubungannya dengan salah satu areal perekonomian disebelah
utaranya seperti disebut diatas agaknya tidak begitu erat bahkan hampir
tertinggal. Situasi yang demikian ini sebagian disebabkan oleh sedikit-
nva jaringan-jaringan Jjalan penghibung yang menghubungkan daerah itu
dengan jalan raya propinsi. dan sebagian '1agi dikarenakan kurangnya -

sunber-sumber air yang memadai.

Kab. Pacitan, seluruh wilayahnya berbukit kecuali sekitar kota
Pacitan terdapat daerah datar dengan luas yang terbatas. Jumlah are-
al tanah yvang cbcok untuk pertanian terbatas sekali dan letaknya ter
pencar. Walaupun produksi ubl kayu merupakan yvang doninan dalam kese
Jurvhan wilayahnya, namn cengkeh yang sebagian besar dihasilkan di-
atas bukit-bukit mf-;rupékan sumber keuangan yang penting bagi para pe
tani, Wilayah ini menénggung 50% produksi cengkeh se Jawa Timur, Buncis
merupakan potensi lasil panen lainnya bagi pertanian tanah kering da-
ri daerah ini, Disana terdapat banyak perkampungan nelayan kecil ce-
panijang daerah pantal, dan penangkapan ikan dilakukan secara tradisio-

nal karenanya tingkat produksinya jauh lebih rendah daripada yang di-

hasilkan di Prigi.



-_Dibagian Selatan Trenggalek, disana terdapat beberapa sungai
yang airnya dapat ditampung dengan membangun dam-dam kecil —untuk
.ﬁhjua_n ir_:i.gasi. Penanaman padi. sudah meluas sepanjang kali-kali -
ini, meskipun masih merupakan penanaman tanaman tunggal. Juga pro
duksi cengkeh merupakan kegiatan pertanian yang utama di daerah ~
ini. Daerah ini menanggung 20% dari seluruh produksi. cengkeh  di
Jawa Timur, Tempaknya daerah tansh kering ini cocck untuk mempro-
duksikan rempah—rempah, Di Pangcjul, disana terdapat lapisan-lapis
‘an batu marmar yang nmtunYa lebil baik daripada yang sekarang di-
eksploitir di Besole meskipun ukuran lapisannya masih belum dike-
tahui. - '

Dibagian Selét.an Blitar, sebagian besar wilayahnya mengandung

kapur yang merupakan faktor utama yang menyebabkan sangat rendahtya
hasil panenan per‘ hektarnya, Disana £erdapa£ keborapa sungai  yang
cocok untuk irigasi S:eliajiptm secara kecil-kecilan,
Daerah—daerah kritis yancj luas ada di bagian Selatan Blitar dan ero-
si tanah merupakan masalah yang serius, Meskipun disana terdapat be-
bexapa potensi dalam produksi cengkeh, ulat sutera dan perikanan, na
mun jalan-jalan penghubung _yang_mnghubungkan daerah ini dengan kota
kota kabupatehnyé tidek memadai sehingga menjadikan halangan-halangan
bagi. pengenbangan daerah disepanjang daerah kegiatan ekonomi.

S.2. Sasaran? Penbangﬁnan dan Metode Evaluasi.

S5.2.1, Identifikasi Sasaran? Pembanglman untuk Wilayah Studi,

pemerintah Pusat telah menetapkan garis-garis pedavan kebijaksa-
naan pembangunan 1*} yang Juas yang memasukkan pembangqunan ekonaui un-
tuk daerah-daerah yang terbelakang serta membina pertumbuhan ekonomi
selama dalam kurun waktu Repelita TTT, berdasarkan penilaian hasil
pelaksanaén pembanglman selana kurun waktu Repelita TII, Sedangkan Re-
pelita IIT telah meluas dengan sasaran-sasarannya yang menyelurvh yai-
tu :

1*) Garis2 pedoman ditegaskan dalam GBHN, diterbitkan oleh Departemen
Penerangan Republik Indonesia, 1978.



Tabal S;l; Sasaran-sasaran dan bobotnya,

- SR

Sasara Bobot Bobot
asaran Keseluruhhan

sasaran (%)

Keseluruhan Sasaran I : Pemerataan
- dan Stabllitas L.ov i eceena. 14

1.1 Pémbanguﬁan ekonomi daerah-dae
rah kurang berkenbang ........

1.2 Perluasan lapangan kerija ..... Perrerataan : 40

NN

o
e e e

1.3 Hubungan kota dan desa. ......

3

1.4 Keseimbangan lingkungan..,....

1.5 Pelayanan minimum kekritisan.. 4

1 :
1.6 Parbanqunan suwmber-sumber po - L stabilitas : 30
kok tenaga manusia ..........- 2 J

~ Keseluruhan Sasaran II : Perkan-
bangan ....... .. ccven.. e eees 6

2.1 pProduksi/perluasan dan diversi

fikasi ekSpor ....cveivnesannn . 1
2.2 Modernisasi industri L........ 1
2.3 Huhuhgan_éntar'regionai e 1
2.4 Eksploitasi sumber2 alam ..... 1 perkembangan: 30
2.5 Pembangunan prasarana produktif 1
2.6'Pempihaan ketrampi}an tenaga - J
kerja dan teknolegi .......... i -

Sumber : Tabel 2.2 dalam laporan ini.



(1} 'Hie:atakah kesejahteraan dan keadilan sosial,
{2) pertimbuhan ekonami pada tingkat yang layak, dan
(3) stabilitas nasional,

Karena itu juga propinsi Jawa Timur telah meretapkan sarana-sarana
pembangunannya selaras dengan program nasional,

Disamping itu, juga telah diuratkan sasaran-sasaran yang lebih spe-
aifik ber_kehaan dengan situasi-situasi sosio-ckonomis dan pelaksana
an pembangunan yang lalu di Jawa Timur 2%*) sbb.:

(1) Integrasi pembengunan sektoral dan regional,

(2) pemerataan kembali pendapatan dan kesejahteraan,

(3) pengadaan prasarana teruta_mé di daerah2 yang kurang bexr-

kembang.

(4) peningkatan pembangunan desa,

(5) memperkokoh hubungan kota dan desa,

(6) memperkﬁat dasar keuangan pemerintah? daerah dan setampat,

(7) pemeliharaan keseimbangan lingkungan alam, dan

(8) peningkatan keadilan dalam hukum,

Pelaksanaan pembangunan daerah studi yang lalu dapat digolong-
kan sebagai pembangunan yang hanya bergerak disektor-sektor yang ter
batas pada daerah-daerah tertentu saja, sedangkan sektor-sektor dan
daerah-daerah yang lain ditinggalkan.

Akibatnya, tirgkat bexbedaan pembanqunan antara daerah studi dan ba-
gian-bagian daerah yang lainnya di Jawa Timur menjadi lebar. Berdas-
arkan kerangka pevbangunan ditingkat pusat dan dasrah bersama dengan
pelaksanaan:pembangman daerah studi, sasaran~sasaran pembangunan yg
spesifik telah diidentifikasi seperti yang diperlihatkan di Tabel S.1.
Sasarah—-.sasaran gpesifik/khusus sama pentingnya menurut keseluruhan
sasaran masing-masing, Tetapi sasaran khusus 1,5 perlu ditempatkan da-
lam suatu posisi bobot yang khusus dipandang dari dasar urgensi. dan
esensinya. Karena GBHN dan Repelita ITTI untuk daerah Jawa Timur, 1979/
80-1983/84 keduanya lebih menekankan pada sasaran pemerataan, maka

2%} Jawa Tinur, Rencana Pembangunan Lima Tahun Ketiga di Daerah Pro-
pinsi Deerah Tingkat I, Jawa Timuar, 1978/80-1983/84, Buku T ,
Surabaya.
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~untuk. keseluruhan sasaran, bobot tekanan hendaknya 10% lebih besar.
Sasaran-sasaran dengan masing-masing bobotnya ini dipergunakan seba
gal kriteriauntuk memperkirakan dan memprioritaskan alternatif stra
tegi-strategl dan proyek-proyvek yang diusulkan dengan menggunaken -
metode skoring,

5.2,2, Metode Evaluasi terhadap Proyek-Proyek dan Strategi-strategi: Me-

tode Pencapaian Sasaran.

Evaluasi -terhadap proyek-proyek dan strategi-stratedi. alterna-
tif pembangunan akan disusun dalam suvatu referenci tentano sasaran-
sasaran pembanqunan yvang sudah diidentifikasi diatas. Metode — yang
dipakai disini adalah Metode Pencapaian Sasaran yang konsep dasarmya
adalah untuk mengevaluasi pelaksanaan setiap program atau proyeknya
yang tercantum dalam strategi vang kemudian mencantumkan skore pada-
nya. Selanjutnya skore? dari semua progran dan proyek yang tercantum
dalam strategi itu akan dijumlahkan, dan hasil penjumlahan itn akan
ditetapkan sebagai skore angka dari suatu strategi..

Studi ini menggunakan tiga tahapan pencapaian sasavan pokok: Skore 2
menunjukkan bahwa sebuah proyek secara berarti mencapai sasaran yang
dituju; skore 1 memmnjukkan bahwa proyek mencapal sasarannya secara
sedang saja atan tidak lahgsung__rrencapai sasaran yang dituju; skore 0
menunjukkan bahwa proyek hampir mencapal sasaran yang dituju. 3%).
Jika metcde ini digunakan sebagaimana mestinya, maka proyek-proyek
dan strategi-strategi itu dapat dinilai secara obyektif.

5.3, Strategi Pembangunan dan Sumber-sumber Keuangan untuk Pembangunan.

S.3.1. Strategi Pembangunan,

Berdasarkan penelitian situasi dewasa ini dan potensi? penbangunan
yang telah diidentifikasi oleh para expert secara sektoral, maka stu-
di telah némnmskan tiga strategi :

(1) Strategi Pembangunan Daerah Aliran Kali Brantas,

(2} Strategi Daerah Pantai Berbukit, dan

(3) Strategi Hubungan dengan Pusat,

3*) Iihat bagian 2.3 Bab II dari Laporan ini untuk keterangan lebih
texperinci,
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Setiap strategi yang konponen utarhanya diringkaskan di Tabel 5.2, ada-
lah consistent dengan strategi pambangunan dua cabang, yakni strategi
yang' "meparik dari atas" dan "mendorong dari bawah', yang diidentifi-
kaSikan_ didalan : "Rezpﬁblik Indonesia; Tahap I, Bagian A: Jawa Timur
Studi Pengembangan Regional Pulau Jawa"

(a) . Strategi Pembangunan Daerah Aliran Brantas.

Ieerah Aliran Kali Brantas yang memanjang dari Blitar sampail Ke-
diri melalui Tulungagung termasuk daerah yang dibangun secara sempur-
na dalam daerah studi.

Dacrah Aliran ini akan terus berlanjut sebagai daerah yang memiliki -
potehsi perbangunan yang paling tinggi. Kediri sebagal pusat di Daerah
Aliran Brantas pertama-tama akan menjadi motor penggerak yang akan me-
ningkatkan pertumtuhan bagi daerah ini.

Jumlah investasi masyarakat yang besar itu terdapat di Daerah
Aliran berupa pembangunan prasarana-prasarana yang produktif selama
dalam kurun waktn Repelita T dan 1I, terutama jarirgan-jaringan iriga-
si dan perlvasan daerah—daerah irigasi pertanian. Walaupun daerah alir
an itu meapunyai potensi-potensi produksi pertanian yang besar dari in-
vestasi-investasi yvang lalu, nemun dacrah ini belum sepenubnya dieks-
ploitasi, o _

Salah satu cara untuk memanfaatkan investasi-investasi yang lalu dan
mengeksploitasi potensi- potensi itu secara efisien adalah membangun sa-
rana--sarana anti bencana seperti pengendalian reruntuhan-reruntuhan aki-
bat letusan gunung Kelud dan perbaikan-perbaikan daerah bekas bencana
letusan, Cara yang lain ialah meningkatkan secara intensif sistem—sistem
penanaman serta pengelolaan air yang lebih baik melalui penyuluhan-pe-
nyuluhan, Dengan cara-cara ini, produktivitas tanah persawahan di daerah

ini akan meningkat,

Dari strategl ini yang mungkin membawa pengarvh yvang karang cocok
ialah memperlebar disparitas dalam tingkat-tingkat pengembangan antara
sisa Daerah Aliran Brantas dengan daerah studi. Betapapun, proyek-pro
yek pémbangunan diatas akan membuka lapangan kerja yang dapaﬁ nenyerap
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pergangguran dan tenaga-tenaga yang kurang berkembang darl daerah stu-
ai. '

{b}. Strategl Pambangunan Daerah Pantal Berbukit,

Strategi ini terutama untuk mempertinggi standard penghidupan di
daerah-daerah yang rerpendapatan rendah dengan penckanan pada daerah-
daerah ron irigasi teristimewa untuk daerah-daersh Bliter, Pacitan,
Ponorego dan Trenggalek. Daerah-daerah ini berbukit kapur. Tanah perta-
niannya sebagi.an besar adalah tanah kering non-irigasi yang hanya da-
pat menghasilkan ubi kayu, jagung dan heberapa jenis buncis.

Beberapa masalah yang dialani oleh daersh-daerah ini adalah kesulitan
dalam memasarkan hasil-hasil pertaniannya dan kurang cukupnya pengeta-

huan tentang jenis tanaman yvang cooock untuk daerah~daerah ini,

Prospek pengembangan pertanian semacam ini di daerah tanah tinggi
itu kurang meyakinkan. Penggunéan investasi pada ummnya kecil saja dan
pérbaikan—perbaj}can organisasi dan pemasarannya akan menerlukan banyak
tenaga teranmpil karena ténaga—tenaqa yvang akan terlibat dalam kegiatan
ini sangat besar. Juga banyak ketidak tentuan yang masih belum dijabar-
kan dalam metode-metode pengembangan pedesaannva,

{c) . Strategl Jalur Hulungan Pusat.

Dengan memisahkan daerah menjadi tiga unit—unit ekonomi, strategi
ini dapat menggunakan sumber-sumber dana daerah itu secara lebih efisi-
en. Dengan mengambil keuntungan dari mudahnya jalan-jalan ke pasar-pa-—
sar setempat dan pasar-pasar pengumpul yvang ada di Surabaya dan Sara-
karta, strategi ini menghubungkan setiap tempat daerah studi sampai ke
jalan—jalan raya utama vang telah dibangun hampir secara sempurna dari
Surabaya ke Mojokerto, Kediri, Madiun dan Surakarta ke arsh Barat, dan
dari Surabaya'ke Malang ke arah Selatan,

Untuk melaksanakan strategi ini, diperlukan koordinasi yang lebih
baik terhadap program-program yang sudah ada untuk pembangunan daerah-
daerah pedesaan maupun sektor-sektor produksinya secara lebih efektif,
Perhatian khusus perlu diarahkan untuk menyempurnakan organisasi-orga-
nisasi pedesaan yang akan memainkan peran pokok dalam pembangunan, wa-
laupun beberapa provek prioritas untuk perbaikan kondisi penghidupan
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segera harus dikerjakan, Kesunaan utama dari strategi inil adalah untuk

- mengeksploitasi sumber-sumker yang belum tergali secara terpisah dilu-

ar prasarana yang sudah ada,

Sekalipun begitu, strategi ini mengandung beberapa kebaikan diban
ding dengan strategi-strategi yang lain yang memerlukan banyak dana da
lam menciptakan keuntungan yang nyata, Karena investasi akan dipencar
hampir di seluruh tiga sub-sub daerah, dan setiap proyeknya akan menga
‘lami pembatasan anggaran yang ketat,

.2. Evaluagi Alternatif Strategi-strategi.

. Para expert sektoral telah mengidentifikasikan program-program dan
proyek-proyek 4%)  sebagai perlengkapan seﬁiap strategi untuk diimple-
mentasikan di zone-zone pambangunan; dan seorang perencana daerah akan
renggolong-golongkan kelengkapan-kelengkapan itu menjadi tiga strategi.5*)
Jadi Vstrategiu-strategi itu berupa alternatif rangkaian proyek-proyek.
2gar stfategi itu dapat dievaluasi ke-efektifannya, maka dilakukan usa-
ha untuk mengukur pencapaian sasaran-sasaran dari setiap proyek dan men-
junmil ahkan hasil~hasii pencapaian sasaran itu menjadi jumiah total penca-

paian dari masing-masirg alternatif strategi terhadap gaklungan sasaran,

Sebuah penaksiran menunjukkan bahwa Strategi Pembangunan Daerah -
Pantai Berbukit mencapai paling hanyak pembagian sasaran, diikuti Stra-
tegi Pembangunan Daerah Aliran Brantas dan Strategi Jalur Perhubungan -
Pusat.

Untuk mencapai sasaran pengembangan/pertumbuhan ini, strategi Pembang-—
unan Daerah Aliran Brantas adalah yang paling baik, diikuti Strategi
Jalur Perhubungan Pusat dan Strategi Pembangunan Daerah Pantal Berbu-
kit. Alhasil, Strategi Pemhangunan Daerah Pantal Berbukit ini tampil
menijadi yang paling hidup dalam mencapal keseluruhan sasaran gabungan
untuk mana dalam pembagian sasarannya diberikan prioritas yang paling
tinggi daripada sasaran-sasaran stabilitas dan perkembangannya, masing-
masing derngan angka babot 8, 6 dan 6.

4%} PrograrﬁZ sektoral dan proyek? dikemukakan di Bab VIII sampai XIV
dalam laporan ini,

5%) Lihat Tabel 4.8 pada Bab IV.
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§,3%3, Suber2 Keuangan untuk Pewbangunan: Sebuah Proyeksi.

‘Baik pendapatan Pemerintah Pusat maupun pendapatan Pemerintah Dae-

rah sangat dipengaruhi oleh perkembangan Pendapatan Kotor Dalam Negeri
" dan tingkat inflasi. -Sébagai langkah pertama, studi menentukan harga-

harga dergjan dasar tahun 1978, dan waktu itu pensrimaan Pendapatan Kotor
Dalam &egeri dan Perndapatan Kotor Daerah Jawa Timur berturut-turut ber-
tambah 6;5% dan 6,8% setiap talhunnya, Alasan mengapa tingkat Pendapatan
Kotor Daerah Jawa Timay diterima lebih daripéda di Pusat yaknl balwa -
saham-saham dari sektor-sektor yang tumbuh oepat seperti sektor perpabrik-
an, sektor perbankan dan keuangan serta sektor transportasi dan komoni-
kasi lebih tinggi di Jawa Timur daripada rata-rata di Pusat, Perhitung-
an lainnya adalah bahwa pembagian anggaran pembanqunan kepada Jawa Timur
adalah sama seperti tahun lalu. Berdasarkan perhitungan'diatas, maka -
anggaran pembangunan yang tersedia untuk Jawa Timur dapat diperkirakan.

Karena proyek-proyek besar sepanjang Brantas sudah dileksanakan ,
pembagian anggaran pembangunan oleh Panerintsh Pusat yang dialokasikan
kepada daerah studi dihﬁrapkan akan mengalami sedikit penurunan kecuali
kalau provek-proyek permbangunan yang hesar diidentifikasi., Kita perkira-
kan bahwa pembagian anggaran akan menurun dari 35% sampai 31,5% pada -
sumber-sumber Alternatif I (SA I) dan 34,5% pada sumber-sumber Alterna-
tif IT (SA II). Jumlah totalnya adalah Rp. 266.889 juta dan Rp, 248.498
juta untuk SAI dan sa II berturut-turut, seperti yancj diperlihatkan di
Tabel 5.3,

Pembagian-pernbagian dari sumber-sumber yang lain yang dialckasikan
kepada daerah studi diharapkan meningkat jika Pemerintah Pusat dan Pe-
merintah Daerah benar-benar mengikuti petunjuk yang dinyatakan dalam
sasaran-sasaran Repelita ITT. Selama dalam kurun waktu Repelita II,
Aldkasl yang diterima sekitar 19% dari anggaran vang tersedia untuk
Jawa Timur, dan angka itu hawoir sama dengan bagian dari jumlah perndu-
duknya dalam daerah studi yaitu 18%. Studi memperkirakan pembagian itu
akan naik menjadi. 25%. Berdasarkan perkiraan diatas » maka sumber-sumber
penghasilan yang dialokasikan kepada dasrah studi telsh diperhitungkan
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dan angka-angkanya diperlihatkan di Tabel 8.3, Jumlah seluruh anggaran
pambangunan berturut-turut terbilang Rp, 371,792 juta dan Rp. 393.401
juta untuk SA.T dan SA, IT,

Tetapi -.Pemerintah Pusat-Daerch dan lokal tidak dapat mempergu-

‘nakan jumlah ini untuk proyek-proyek yang baru, karena banyak proyek-
proyek yang sedang berjalan memerlukan penbagian yang besar dari anggar-
an pembangunan Repelita IIX. Perhitungan Team mengusulkan agar Rp.331,792
Jjuta dipergunakan untuk prog’rém—program dan proyek-proyek vang sedang
beyyalan. Diluar dari Rp. 331.794 juta itw, Rp. 200 milyar akan dipergu-
nakan untuk proyek-proyek Pemerintah Pusat yang sedang berjalan, sedang-
kan Rp, 131.794 juta akan diperqunakan untuk program INPRES yang sedang
k:érjalan, yaitu proyek-proyek pemeriritah daerah dan pemerintah setempat.6%)
Karena alasan ini, jumlah yang tersedia untuk proyek-proyek baru untuk
diimplementasikan selama Repeiita ITI adalah masing-masing Rp. 40 milyar
dan Rp. 60 juta untuk SA.I dan SA.IL,

S.4, Strategi Campuran dan Pemilihan Proyek untuk diImplewentasikan.

S.4,1, Strategi Campuran,

Dalam n‘eng"alokasikan dana-dana secara spatial, tiga variable te-
lah dipakal atas perkiraan bahwa investasi harus dialckasikan secara -
proporsional dalam penjatahan potensi-potensi seperti kepada daerah-dae-
rah penanaman padi tunggal yang dapat dirubah menjadi penanaman ganda,
pengolahan tanah kering yang merupakan sumber pokok ‘i];:)endapatan
uvang tunai bagi para petani dan kegiatan pembangunan perkotaan yang
merupakan faktor utama untuk menggerakkan pertumbuhan dasrah studi.
Karena itu, variable pengalckasian dana spatial adalah (1) deerah
tanah penanaman padi tunggal, (2) daerah pertanian tanah kering (la-
dang) , dan (3) pekerja non-tani. '
Bagaimanapun, studi telah membuat beberapa modifikasi-modifikasi yang
menyetujui investasi untuk pembangunan daerah tanah kering sesuai de-
ngan landasan ide dari strategi Pembangunan Daerah Pantai Berbukit
yang mencapai skove tertinggi dalam keseluruhan sasaran gabungannya.
Rumusannya adalah sbb, ;

6%) Pada dasarnya studi menganggap bahwa jumlah tsb, sama dengan semua
perngeluaran? dalam Repelita IT yang akan dialcokasikan untuk program?
dan proyek? yang sedang berjalan, Dengan alasan ini, jumlah tsb, ti-
dak dapat dipergunakan untuk program2 dan proyek2 vang baru.
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im) = 05 padm o+ om) /G5 pm o+ 5 um)

_dimana J_'ml adalah persentase dafi sel_uruh investasi yang terdapat di

daerah m, pm adalah daerah pensnaman padi tunggal (ha) di deerah m,

dm adal.ah daerah pertanian tanah kering (ha) di daerah m, dan um ada-
lah tenaga non-tani (orang) di daerah m. Maka strategl pembangunan -

untuk pelaksaﬁaan program dan proyek ini dapat disebut Strategi Cam-

suran. A : T

Karena Strategi Pembangunan Daerah Pantai Berbukit mencapai skore
yang tertinggi dan prioritas daerahnya diberikan babot yang baik un-
tuk pengalckasian dana-dana yang dapat diirvestasikan seperti dalam
rumusan tersehut diatas, maka "daeréh prioritas” dan “daerah non-pri-
 oritas" mencerminkan Stategi Pembangunan Daerah Pantal Berlukit itu,
Tabel ._S.4 memperlihatkan alokasi investasi antara daerah—daerah prio-
ritas dan non~pr.ioritas. yang diusulkan bersama-sama dergan jumlah pen-
duduk dan pembagian Pendapatan Kotor Daerah, sekedar untuk perbanding-
an,

- Perincian dana-dana yang tersedié untuk daerah-daersh prioritas
dan non-prioritas telah diperhitungkan seperti dalam Tabel 5.5,
Dalam tabel tersebut, dana~dana dengan mata uang asing yang -diharap~
kan dibiayai oleh pemerintah-pemerintah asing juga dimasukkan. Jumlah-
nya meliputi Rp, '17..143 juta sama dengan 43%-nya dari Rp. 40.000 juta,
yvaitu dana dalam negeri yang dapat disediakan untuk proyek-proyek yang

diusulkan.

Tahel : 5.4 Pengusulan Alokasi Investasi Antara Daerah Prioritas dan
Non—Prioritas, Penvaluran Penduduk dan Penvaluran PKD.

(Satuan: % ).

Daerah Dasrah Non-

Prioritas. Prioritas Jumlah
Pengusulan Alokasi 34 66 100
Investasi
Penyaluran Penduduk 26 74 100

Penyaluran P K D 28 72 100

Sumber : Tabel 5.2 dalam laporan ini,

18
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Tabal 5.5 Dana yang tersedia wntuk proyek? yang dinsulkan
dalam studi, Memauk Sunber Alternatif I,
(satuan: Rp.juta)

Jumlah Daerah Daerah
Daerah Prioritas Non-Prioritas
Kemungkinan besar jumlah yang
tersedia dengan uang dalam ne 371,794 126 .000 245 794
geri (Rp) : (34%) 1*) (66%)
{a) Untuk .Proyek'z sedang Ber-
jalan 2%) | _ 331.794 106 .700 225,094
(b) Eg:;"ﬂ" Proyek2 yang diusul 40 .000 19.300 20 .700

Dana Keuvangan yang diharapkan
dari mata uang Asing Sesual - 17.143 8.271 8.872
dengan (b) diatas., 3¥%)

Jumlah Dana untuk Proyek?2 yang

diusulkan, 57.143 27571 29 .572

Sumber : Tabel 5.3 dalam laporan ini.

Keterangan :
1*} Angka diperoleh dari  Tabel 5.2.

2*) Dana untuk proyek? sedang berjalan sudah diambilkan dari
seluruh jumlah dana yang tersedia sebagai digambarkan di
bagian 4.1, Bab IV.

3*) Keuangan yang diharapkan dari. mata uang Asing diperhitung-
kan 43% dari Kevangan lckal (30% dari selurvh jumlah dana).

.2, Seleksi-Proyekz untuk dilaksanakan.

Suatu proyek akan lebih hidup bila ia dipaketkan dengan proyek-—
proyek lainnya vang akan dapat saling melengkapi atau saling menun-
jang, Jika proyek-proyek itu dipaketkaﬁ dalam cara vang wajar sebelum
disaring, nungkin saja masuknya proyek-proyek semacam ita yang kemung-
kinan akan diberikan prioritas yang rendah dan dikesampingkan karena
ketidak berartiannya, sebégai provek-proyek yang bersifat indivudual.
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Juc;fa terbatasnya dana membenarkan proyek-proyek yang dipaketkan dida-
lam ruang yang terbatas itu untuk meningkatkan pengarvh-pengaruh pe-
- ngelompokan senaksimal mungkin.

Untuk menseleksi p_ribritas program-program dan proyek-proyeknya,
studi mnempuh proses berikut : (1) alokasi dari dana yang tersedia
antara_daefahwdaerah prioritas dan hon_mprioritas; (2) evaluasi terha-
dap skore pr_iorif:as untuk paket-paket proyek; (3) mempersiapkan pro-
gram-progran. dan proyek-proyek secara terpisah menurut prioritasnya
untuk daerah-daerah prioritas dan non-prioritas; dan (4) mengambil -
pr_ogrém—-program dan proyek-proyek rrénurut prioritasnya sampal terse~
diénya dana sebanyak Rp. 27.571 juta untuk daerah prioritas dan -
Rp. 29.572 Jjuta untuk daerah non-prioritas, untuk dipakai/dihabiskan.

Studi telah menseleksi duabelas proyek-proyek prioritas, tetapi
tidaek berarti bahwa semua program-program lainnya akan diabaikan.

Proyek-proyek didaftar seperti dibawah :

(1) Paket Proyek Pembangunan Pedesaan Pacitan Bagian Barat (PP.T)
(2) Paket Proyek Pembangunan Daerah Teluk Pacitan (PP.II)

7%}

(3) Paket. Proyek Pembangunan Pedesaan Pacitan Bagian Timur (PP,III)

(4) paket Proyek Penbangunan Pedesaan Blitar Bagian Selatan (PP.IV)

(5} Paket Proyek Pembancunan Terpadu Daerah Teluk Prigi (PP.V)
(6) Paket Proyek Pembangunan Pedesaan Malang Bagian Barat (PP.VI)

{(7) Paket Proyek Pembangunan Pedesaan ‘Tulungaqung bagian Selatan
(PP.VII)

(8} Paket Proyvek Pambangunan Pedesaan Ponovogo Baglan Timur (PP,VIII)

(9) Paket Proyek Pembangunan Jaringan Jalan Poros Trenggalek-Tulung

agung-Blitar (PP.IX)

(10} Prbyek Perencanaan Pembanqunan Daerah Pantali Bagian. Selatan
(W, 06)

(11} Proyek Dam Kampak (W.03)
(12) Proyek Pusat Percobaan Pertanian Ber-irigasi Kediri (A. 18)

7%) Lihat jajaran terakhir dari Tabel §.5.
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5.5, Fvaluasi. Sosial-Fkonami.

5.1. Fvaluasi Fkonomi dari Proyek?2 yang diusulkan,

Untuk selama lima tahun pada Periode Repelita TIT, jumlah inves-—

- tasi mas_yarak'at rhaupun swasta dalam proyek-proyek yang sedang herja-
lan ber-turut-turut akan berjumlah Rp, 331,8 dan Rp. 219,9 juta. Pen
dapatan per caplta yang dihasilkan dari investasi-investasi tersebut
diperkirakan pada tabel 5,6, Rata-rata pe}ﬁapatan per capJ_La diwilayah
'1m akan meningkat sebanvak Rp. 14,030 dari Rp. 75. 258 pada tahun 1978,
sanpal Ro, 89.288 pada tahun 1983, nanun besar peningkatannya masing-
masing tidak sama. Péningkatan vang terbesar, di KDY. Blitar yang di~-
ikuti. oleh KDY. Kediri, sedangkan yang terendsh ¢i Kab. Pacitan. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa perbedaan pendapatan antara yang tertinggi dan
yang terendah akan semakin melebar melalui investasi-investasi selan-

jutnya dalam proyek-proyek yang sedang berjalan ini,

Investasi masyarakat yang berlandaskan pada strategi campuran yang
diusulkan tersebut akan dialokasikan seperti yang dapat terlihat dalam
kolom (2) pada tabel S.7. Angka-angka dalam kolom (5) adalah kenaikan
pendapatan per capita yang dihasilkan oleh proyek-proyek dan program-
program pada strategi gabungan tersebut, sedangkan yang tercantum dalam
kolom (7) adalah pendapatan per capita yang dihasilkan oleh investasi-
investasi masyarakat dalam proyek-proyek yang sedang berjalan ditambah
dengan proyek~proyek dalam strategi campuran. Oleh karena strategi cam-
puran yéng diusulkan itu mengalokasikan sejumlah besar sumber-suber un-
tuk setidak-tidaknya beberapa bagian daerah pembangunan diwilayah studi
ini, maka peningkatan pendapatan yang terbesar akan terdapat di Pacitan
kemudian Ponorogo dan ‘I‘renggalek
Kolam (9) menunjukkan ratio pendapan per capita kabupaten dan Kotamadya

| sanpal dengan rata-rata pendapatan per capita daerahnya. Suatu perban-
dingan ratio-ratio yang tercantum dalam kolan {5) pada Tabel 5.3 men-
cerminkan balwa strategi yang diusulkan ini cukup berarti dalam menutup
perbedaan pendapatan antara yang terendsh dan yang tertinggi bagl se-
tiap pendapatan per—capita.
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Program-program dan proyek-proyek yang diusulkan ini hanya akan
sedikit saja mempengaruhi perekonomian Jawa Timur, sedangkan akibatnya
bagi pérekonomian Indonesia hampir tidak ada artinya.8%). Oleh karena
perbedaah—pefbedaaﬁ pendapatan/bapita varyy ada diantara ketiga wilayah
ekonomi ini, maka perpindahan penduduk masih diharapkan untuk  terus
berlangsung dari wilayah studi sampai keluar wilayahnya. Pendapatan per
: capité diwilayah studi. adalah 48%~nya dari tingkat (pendapatan) nasio-
nal pada tahun 1979, dan akan reningkat sampal dengan 50%-nya pada ta-
hun 1983.

Tabel S.6. Perdapatan per-capita sebagal akibhat dari Investasi-investasi
masyarakat pada proyek-proyek yang sedang berjalan.

1678 1983

Perdapatan per Ratio ter- Pendapatan Ratio ter-
capita (Rp.)  hadep rata2 per-capita hadap rataZ

daerah (Rp) daerah
Kab, Ponorogo 62 464 0,83 73.216 0,82
Kab, Pacitan 57 .949 0,77 67.859 0,76
Kab, Kediri 85 .042 1,13 101.788 1,14
'Kab. Blitar 69.990 0,93 82.145 0,92
Kab. Tulungagung  82.784 1,10 98,217 1,10
Kab. Trenggalek 73.753 0,98 87.502 0,98
KDY. Blitar 88. 804 1,18 111.610 1,25
KDY, Rediri 105.361 1,40 128.575 1,44
Jumlah atau rata?2 75.258 1,00 89.288 1,00

Sumber? : Tabel 6,2 dan 6.3 dalam laporan ini,

8*). Lihat tabel 6.5 untuk angka? yang lebih terperinci.
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Npabila investasi masyarakat hagi straﬁegi vang diusulkan ini
terlaksana dengan dasar SA.IT, maka hasil-hasil investasi per-capi-
tauya adalah seperti. tercantum dalam kolom (6), (8) dan (10) pada
tabel S.7. | o
Dengan 8AITL, Kab. Ponorogo dan Trénqgalék rendapat bagian besar
dari dana-dana investasi tersebut, dan pendapatan-pendapatan  per—
capitahya pada kabupa_tenwkab'upaten terscbut akan benar-benar mening
kat. Jugé pendapatan-pendapatan per-caplita diwilayah studi serta Jawa
Timur wmmnya akan nyata meningkat 9%).

$.5.2. Penbagian? Keuntungan per Provek,

Profgek—proyek yang diusulkan akan léngsung mn'qﬁénganmi kondisi-
kondisi sosial ekoncmi diwilayah studi, Setiap proyekn.e juga secara
tidak lajléfsmq mempengaruhi kondisi-kondisi sosial ekonaui ini dengan
malalui interaksinyé dengan proyek-proyek lainnva, dan interaksi2 Qi--
antara proyek-proyek ini dinamakan pengaruh gan&a dari proyek tersebut.
Dengan adanya pengarvh ganda ini, maka akibat-akibatl dari sebuah pro-
vek tertentu akan lebih besar apabila proyek-provek lain vand meleng-
kapinya dilaksanakan. Setelah meneliti provek-proyek yang saling me-
ngisi dan saling welengkepi pada proyek-proyek yang diusulkan ini, ma-
ka studi telah mengidentifikasi interaksi yang terijadi diantara proyek-
proyek ini, dan kekuataa?kekuatamlya digolongkan menjadi 4 tingkatan
yaitu: kuat, sedang, lemah dan intera}{si yang tak berarti, - 10%)

_Oiein karena te11ninoloc_;:i.—terminologi sesungguh'nya dari interaksi
ini tidak diketahui, maka beberapa terminologi interaksi keeflsiennva
diperkirakan saja, dan texhyata betapa sensitifnyva perubahan—perubahan
tersebut., dalam hal apabila interaksi yaﬁg mempe.ngaru’rli jumlah keuntung-
an-keuntungan yang diciptakan oleh sebuah provek diperbandingkan. 11%),
Dengan mengqunakan koefisien-koefisien yang berbeda, maka studi ind te-
lah memperkirakan betapa kuatnya setiap proyek dapat wenunjang terca-
painya tujuan, serta hetava sensitifnya kcefisien interaksi tersebut
dalam merubah-rubah bacian-bagian keuntungan yang dapat dikerikan da-

ri proyek-proyek itu.

9%). Libat Tabel 6.6. untuk angka? yang lebih terperinci.
10*), Lihat Tabel 6.7. untuk perinciannya.
11#%} . Lihat Bab 6.Z. pada Bagian VI untik dibicarakan lebih terperinci.
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Bilamana seluruh proyekmproyek yang dinsulkan 12*%) seperti terlihat

pada Bab 5.4,2, ini dilaksanakan, mska surbangan proyek untuk terca-
painya tujuan ini telsh dirihgkaskan dalam tabel 5.8, Seperti tercan
tum dalam tabel tersebut, meka kasus I sedikit berbeda dari kasus II,
tapi kasus IIT kecil saja bedanya dari kasus T dan kasus IT. Dalam
hal kasus I dan II, maka PP,I bkesar sckali sumbangannya bagi tercapai
nya tujuan ini yang diikiati kemudian oleh PP,IV. Sedangkan sumbangan
yang diberikan oleh proyek-proyek pada kasus T . dan IT hampir sama.

Apabila suatn koefisien interaksi menjadi 1/10-nya dari yang ada
pada Kasus II, maka perubshan-perubahan besar yang terjadi hanya ba-
gl PP.VIII dan PP.IIT saja sedangkan sumbangan yang diberikan sebelum
nya kenaikannya telah cukup berarti sehingga sekarang menduduki ram-
king kedua, sementara itu sumbangan yang belakangan telsh meningkat
juga dan nendudukl ranking ke 6. Dengan adanya percbahan-perobshan
tersebut, maka sumbangan-surbangan yang diberikan dari sebagian be-

sar proyek-proyek tersebut menunmn sedikit.

 Apabila anggaran yang tersedia untuk melaksanakan ke 12 proyek-
proyek yang diusulkan ini tidak cukup memadai, maka hanya beberapa
proyek saja yang dapat dilaeksanakan, Marilah kita nemperkirakan bah-
wa dana—dana bagi proyek-proyek yang _diusulkan itu kirakira hanya ada
50%-nya Saja, yaitu Rp. 28.572 juta 13%).
Proyek-proyek yang terpilih yaitu PP.I (dengan skore: 22,90), PP,V
(dengan skore : 23,94), PP.VI ldengan skore: 22,66), PP.IX (dengan
skorve: 23,35), W.03 {(dengan skore: 30,00), dan W.06 {(dengan skore :
30.00), vang investasi_hya akan mencapai jumlah Rp. 28.084 juta.
Dengan memakas. perhitungan hubungan interaksi dan kcoefisiennya yang
sama seperti pada kasus terdahulu, studi memperkirakan lagi sumbang
an proyek bagi tercapainya tujuan ini serta sensitifitas koefisien-
nya terhedap sumbangan—sumbangan yvang diberikan oleh provek—proyek . 14%)

12*), Proyek2 yang diusulkan adalah : PP,I,PP,IT,PP.IIT,PP.TV,PP.V,
oP,.VI,PP,VII,PP.VIII,PP.IX,W.06,W.03 dan A,17 seperti yang te-
lah diringkaskan pada Bab.5.3.Bag. V.

13%), Oleh karena perkiraan jumilah dana. bagi proyek? yang diusulkan
dalam Bab.V adalah Rp,57.143 juta, maka bila 50%-nya akan men-
capai. junlah Rp.28.572 juta.

14%), Lihat tabel 6.9 untuk angka2 yang terperinci.
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Oleh karena prdyek»proyék dengan interaksi kuat pada PP.I ti-
dak diikut sertakan, maka 8umbangan yang diberikannya cukup menurun,
' Dpilain pihak, subangan-sumbangan yang diberikan dari PP.V dan PP.IX
meningkat:, oleh karena keduanya dengan kuat berinteraksi satu sama

lain.

Apabila (prosentage) pencapaian tujuan oleh ke 6 provek dengan
skore tinggl imi dibandingkan dengan yang dicapal oleh ke 12 proyek
yang diusulkan, maka vang dapat dicapai oleh ke 6 proyek tersehlut -
hanya 18,8%, 20,0% dan 35,2%-nya saja dari yvang dicapai oleh ke 12
proyek yang diusulkan tersebut dalam kasus I, kasus II dan Kasus I1II,
Dengan kata lain, oleh karena sejumlah proyek-proyek itu lebih dari
satu (dobel), maka keuntungan-keuntungan yang dapat dihasilkan akan
berkembang menjadi lebih dari 2 kalinya, maka untuk alasan-alasan ini-
lah studi ini sangat menganjurkan agar ke 12 proyek yang diusulkan
ini dapat dilaksanaskan secara simultan, agar supaya pencapaian yang
didapat akan besar sckali serta efektip.

Bila dana-dana yang tersedia untuk melaksanakan ke 12 proyek
yvang diusulkan itu tidak begitu besar, maka proyek-proyek yang kuat
interaksl satu sama lainnyalah yang harus dilaksanakan secara simul-
tan. Suatu kelanpok proyek-proyek fang kuat intersksinya misalkan
saja terdiri dari : PP.I, PP,II, PP,ILI, dan W.06, dan kelompok la-
innya terdiri dari : PP.IV, PP.V, PP.VI, PP.VII, PP,IX, W.03, dan
A 17. Karena PP VIII tidak berinteraksi dengan proyek-proyek lain-
nya, ini dapat dilaksanakan tersendiri, Dengan mengelompokkan proyek-
proyek dengan cara begini, maka keuntungan—keuntungan yang paling he-

sarlah yang dapat diperoleh dari penyediaan dana-dana investasi ini.

5.6, Rekamendasi/Saran-saran uniuk melaksanakan proyek? yang diusulkan.

§$.6.1. Penqusulan Proyek? yang diprioritaskan,

Proyek-proyek pembangunan yang diusulkan hendaknya segera men-—
dapat perhatian khisus oleh Pemerintah-pemerintah Pusat, Daerah mau-
pun pemerintah local, karena proyek-proyek ini diperuntukkan pagi
kebntnhan-kebutvhan akan pembangunan yang sangat kritis diwilayah
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Tabel : 5.8, Sumbangan-surbangan yang diberikan apabila seluruh
proyek-proyek yang diusulkan dilaksanakan,
N Kasus I Rasus 1L ~ Kasus III
Cij= 0.2 Cij= 0.1 cij= 0.01
Sumbangan Sumbangan S bangan
yg dikeri yvg diberi vg diberi-
kan, ' kan. kan,
PP I 20,4 21,0 21,1
PP II 6,8 6,8 | 4,7
PP IIT 15,2 15,0 10,5
PP IV 16, 6 16,5 12,6
pp Vv 8,1 8,1 11,8
PP VI 14,0 13,8 13,0
PP VII 2,6 2,5 1,7
PP VIIT 2,0 2,9 15,4
PP IX 9.5 8,8 5,8
W 06 3,0 2,9 1,8
W. 03 0,2 0,2 0,4
A 17 1,6 1,5 1,2
Jumlah 100,0 100,0 100,0
Sumber : Tabel 6.8 dalam laporan ini.
Catatan : 1. Perkirasn sumbangan yang diberikan yang didasarkan

pada skore?2 proyek yang terdaftar pada Bab. V.

2. Cijs adalah interaksi keefisien2 diantara proyek?2.
Interaksi koeffisien ini meningkat karena tingkat
interaksinya yvang menurun sbb, : (1) koeffisien in-
teraksl kuat = Cij, (2) Koeffisien interaksi sedang
=({Cij)”, dan{(3) koeffisien interaksi lemah = (Cij} .
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studi. Diantara proyek-proyek ini lima diantaranya harus dilaksana-
kan secepaf; mungkin dengan dana~dana domestik méupun dengan dana da
ri bantuan teknik Inar Negeri. Juga dua darlproyek proyek tersebut
dapat dllaksanakan dengan dana-dana perdagangan damestik atan Bank2- -
Pembanqunan Intematlonal, Namun komponen-komponen utama dari 2 pro
yek PP.V dan PP.I, harus dipelajari untuk feasibilitinya serta per-
silapan perencanaannya yang terperinci. Juga beberapa komponen dari
3 proyek-proyek : W,06, PP,VIIT dan PP.II, hendsknya dipelajari ju-
ga untuk keperluvan-keperluan perencanaannya,

Berikut ini adalah daftar proyek-proyek tersébut :

Pelaksanaan segera dengan Dana2 Domestik atau Bantuan Inar Negeri,

(1) PP VI Paket Proyek Perbangunan Desa Malang Barat

(2 PP IIT " L " " Pacitan Timur
(3) PP VII " " " " Tulungagung Selatan
(4) pp v " " " " Blitar Selatan

(5) A. 18 Pilot Proyek Irigasi Pertanian Pusat Kediri.

Pelaksanaan dehgan Dana-dana Perdagangan.

(1) W 03 Proyek Berdungan Kampak
(2} PP IX Paket Proyek Pambangunan Jaringan Jalan Poros TTR.

Feasibiliti Studi untuk Komponen-komponen Pokok,

{1) PP V Paket Proyek Integrasi Peémbangunan Teluk Perigi.
{2) PP I Paket Proyek Peambangunan Pesa Pacitan Barat.

Studi Perencanaan untuk Kawponen-kamponen Pokok .

(1) W 06 Perencanaan Parbangunan di wilayah Pantal Selatan
(2) PP VIII Paket Proyek Pembangunan Desa Ponorogoe Timur,
(3) PP II Paket Proyek Pembangunan Wilayah Teluk Pacitan.
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Perincian kawponen proyek-proyek yang diusulkan terdaftar pada akhir
_bab _i'ni'", Team sangat menyarankan agar supaya melaksanakan sebuah pro
yek yang sudah dipsketkan ini sebagai suatu proyek tunggal melalui -
admini strasi pembangunan yang telah diuraikan Aalam Bab VIT paia la-
poran ini. Namun demikian, bila ada hal pemmdaan pembentukkannya,
kami menunjuk sumber-sunber pembiayaan bagi setiap proyeknya dengan
berlandaskan pada ketrampilan~k'eterampilan teknik (know-how) terma-
suk hal-hal pembiayaah dan jumlah investasinva yang dibutuhkan untuk
melaksanakan suatu pi:oyek, yang mana hal-hal tersebut dapat diuraikan
sbh, ;

#% Tanda ini menunjtﬂd{an sebuah proyek yang dibiayai welalui dana-

dana Parerintah Pusat dan mata uang asing,

* Menunjukkan sebuah proyek yvang hanya dibiayal melalui dana-dana
Pererintah Pusat saja, dan yang tidek bertanda apa-apa menunjuk
kan sebuah proyek yang dibiayai melalul dana-dana Pererintah

local serta Pemerintah Daerahnya (Propinsi).

PP, I : Paket Proyek Pembangunan Pedesaan Pacitan Barat.

A. TIckasi : Bagian Barat dari Kabupaten Pacitan

B. Lamanya  : 1979 - 1983. 15%)

C Skore. ¢ 22,9 _

D. Sasaran : (1} Pehabilitasi lingkungan alam bagi pengelo-—
laan sumber-sumber air dan produktifitas
pertanian,

(2) Pernggalakan pertanian tanah kering, dan
{3) Persediaan/Perbekalan kebutuhan-kebutuhan
pokok manusia bagl daerah-daerah pemukim-

an vang tersebar dan terisolasi.

. Konponen? Proyek :

15%), Hanya 65% dari proyek R,80 yang akan dilaksanakan selama periode
talun 1979-1983 ini, yang disebabkan oleh hambatan-hambatan keu-
angan/anggarannya,



", Komponen?2 Proyek

(Satuan : Rp, Juta)

Nomor

s _ J U D U I, Perkiraan kasar
- Kode, biaya
A 02 Kongep Program Perggalakan Perkem-
_ bangbiakan Ternak di Pacitan ..... 20
F 05% Rehabilitasi Wilayah Kritis Pacit-
an Barat ..., . 0 iiiiii i 815
I 09 Program Sewa-Beli keperluan2 Indus
tri-industri Pertanian (HPPAI) mi-
nyak Kelapa di Pacitan Barat ..... 2
190 HPPAT Pacitan : Perggilingan Padi 2
T 13 HPPAI Pacitan : Penggilingan Sina--
kong .......... e h i dee e 2
Wo07R# © Proyek Berdungan Tinator ......... 3.800
W o09**  Proyek Grirdulu .....ieiieieeanenen 1.000
W 13% Pengendalian ringan Pembangunan -
Bendungan Pacitan Barat (5 Bendung
= o e eeamaeean . 750
R 01* Perbaikan Jalan Paya Propinsi Pa-
citan-Ponorogo (PBH) ..... G ereaeas 2.280
R 24 Mernqupgrade Jalan Kabupaten Prirg-
: kuku-Pacitan (KRU) .vevineennnnn. 60
32 KRU Kebon Agung - Walawall ....... 82
36 KRU Bandar ~ Nqunut ,....... 36
R 80 Pembangunan Jalan Desa Pacitan Ba-
rat (DRD) ........... 1.516
R 82 DRD PacitanPacitan Tengsh dan Uta-
LB evruinennnnncnrosnnsnsasssnonens . 1a
Jumlah biaya 11.139

F. Program? yang berkaitan :

Program Rehabilitasi Wilayah Kritis, Program Sewa-Beli bagi
Tndustri? Pertanian, Pengendalian Ringan terhadap Program -
Pembangunan Bendungan, Program Penyediaan air Pedesaan,Pro-
gram Perbaikan Jalan Propinsi dan Program Upgrading  Jalan
Kabupaten dan Program Pembangunan Jalan Pedesaan.



PP IT : Paket Proyek Pembangunan Wilayah Teluk Pacitan.

Al

Lokas 1

Lamanya
Skore

Sasaran?

: Bagian Tenggara Kecamatan Pacitan, termasuk —

Pelabuhan Pacitan.

: 1979 - 1983

20,44

(1) Penggalakan serta modermisasi sektor Peri-
kanan -jangka perﬂek._ dan _

{2) Pembangunan Kecamatan Pacitan-Wilayah-Teluk
Pacitan sebagal pusat kegiatan-kegiatan eko-

nani di Kabupaten tersebut . jangka panjang.

F. KomponenZ Proyek

(Satvan: Rp. Juta)

Namor - Perkiraan kasar
Kode. v b U L biaya
Fr 0l Penangkapan Tkan dengan Kapal dan
modernisasi Peralatannya di Pacit 26
an
Fs 10 Koperasi Perikanan Pacitan ....., 23
Fs 14% Proyek Pendinginan (Penyimpanan)-
. 374
Pacitan
I 05% Pe,rbengkelan MesinZ dan Peralatan 19
Logam Pacitan
P 02%% Proyek Feasibiliti Studi Pelabuh- 62
an Penangkapan Ikan Pacitan
P 04** Proyek Peasibiliti Studi Pelabuh- 123
an Perdagangan Pacitan
R 33 KR Punung - Kalak ............. 98
R 98 DRN Wilayah Teluk Pacitan ...... 464

Jumlah biaya 1,189

F. Program? yang berkaitan :

Program Penangkapan lkan dengan Kapal dan modermisasi
peralatannya, Program Koperasi Perikanan, Program Per-
bengkelan Mesin2 dan peralatan Logam, Program Upgrading
Jalan2 Kabupaten dan Program Pembangunan JalanZ Pedesaan.
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-3 Paket Proyek Pembangunan Pedesaan Pacitan Timur,

Iokasi, : Daevah Bagian Tenggara Kabupaten Pacitan
Lamanya : 1979 - 1983

Skore : 21,26

Sasaran2  : (1) Rehabilitasi Lingkungan alam bagi pengelola—

an sumber? air serta produksi Pertanian di-
vilayah-wilayah yang berpotensi, dan

(2) Penyediaan kebutuhan2 pokok manusia seperti
alr minum, serta sarana-sarana perhubungannya.

Komponen2 Proyek
{Satuan: Rp, Juta)

Nomor: Perkiraan kasar
Kaode. S b v L bilaya
Fr 06% Rehabillitasi Kritis Pacitan Timur 163
Fs 02 Penangkapan Tkan dengan Kapal ser 20
ta modernisasi peralatannya,
W 14%  Perngendalian Ringan atas Pembang-
: unan Bendungan Pacitan Timur (5 - 750
Bendungan)
W 19% PpPenvediaan Air Pedesaan Pacitan -
; . 750
Timur {5 sistim)
T 0l Pembangunan Sistim Telekomunikasi 50
Pacitan.
R 07 KiJ Bandar-Tegalatbo.......... . 60
R 08 KRJ Sudimoro - Ngadireio ....... 84
r09 KRJ Dongko - Karanoan ........ . 60
R 34 KRU Ngadiluwih -~ Kuripan ....... 36
R 35 KRU Tulekan - Slalhung .......... 175
R 37 KiU Ngadirejo - Tanggqung ....... 35
R 38 KRU Sudimoro — Pangqul ......... 66
R 81 DRD Pacitan Timur .........c..e.. 774

Jumlah biaya 3.023

F. Program2 yang berkaitan :

Program Rehabilitasi Wilayah Kritis,Program Penangkapan Ike-m de-
ngan Kapal dan Modernisasi Peralatamnya, Program l?engenc_lallan -

Ringan atas Penbangunan Pendungan, ProgramlPeni‘/edlaan Alr Pede-

saan, Program Pembangunan Sistim Telekamnikasi, Program Upgrad-
ing Jalan2 Kabupaten dan Program Penbangunan Jalan Pedesaan.
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PP, IV, Pak(_at Proye}g_Pmbangunan__nggsaan Blitar Bagian Selatan.
A Iokasi ¢ Kabupaten Blitar Bagian Selatan.
B, ILamanya : 1979 -~ 1983
C. Skore : 19,86
I, Sasaran?2 (1) pehabilitasi Lingkungan Alam bagi Pengelola-
an sumber? alr‘dan produksi. pertanian di wilayah?
yang berpotensi, (2) perluasan lapangan pencarian
.nafk{ah/upah b(Zigl petani2 pada tanah2 yang tak pro
duktif melglul peternakan, ulat sutera, dll., dan
(3) penyediaan keperluan pckok manusia seperti -
air minum.
B, KompohenZ Proyek:
_ {Satuan: Rp. Juta)
Nomor o Perkiraan kasar
J U D U If ,
Kode, biaya
A 03 Konsep Pengenbang .biakan Termak di Blitar 20
A 1ex* Ppilot Proyek Ula{; SUECYE . vvvinrrnnrinnns 615
Fr 01* Rechabilitasi Wilayah Kritis Blitar ...... 295
W 1l* Proyek Béndungan Wiringin .....coviiinien. 1.000
W 16* Pengendalian Ringan Pembangunan Bendungan
Blitar (5 bh Bendungan) 750
W 21* Penyediaan Alr Pedesaan Blitar (5 bth sis-
tim) 750
R 14 . KrJ Margomdlyo - PangqungredOo v.eivesoans 66
R 15 K Suruhwadang — Redemargan ............ 30
R 16 KRJ Baking - LOY@JO .vvvevnninnnanarnens 24
R 48 KRI Pantal ~ 10oreJO .. oo vsnernnnrrnnnsas 30
R 49 KR) sunerglagan — Watudor ....... v 36
R 50 KRU Panggung — Pantai .......vvinininnnnnn 42
R 95 DPRD,Y. Blitar Bagian Selatan ............. 790
R 9 DRD,II Blitar Bagian Selatan ............ 316
Jumlah biaya 4,764

F, Program? yang berkaitan :

Program Konsep Perkembang Biakan Ternak, Program Rehabilitasi
Wilayah, Pengendalian Ringan Pembangunan Bendungan, Program -
Penyediaan Air Pedesaan, Program Upgrading Jalan Pedesaan dan
Program Panbangunan Jalan Pedesaan.
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V 1 Paket Proyek Pembangunan Integrasi Wilayah Teluk Prigi,

A, Iokasi : Wlilayah Pelabuhan Prigi @
di Kabupaten Trenggalek.

B, Lman}fa : 1979 ~1983. 16%)
C. Ekore T 23,94

an daerah pedalamannya,

- D. Sasaran : {1} Penggalakan dan modernisasi Perikanan dan Ak-

tivitas-aktivitas kaitannya, dan (2) membangun Wi
layah Teluk Prigi sebagai suatu pusat Pembangunan
Kota dan Pedesaannya di Kabupaten serta daerah se
kitammya,
E. Rawponen? Proyek :
(Satnan: Rp. Juta)

Namor 74 - d u 1 Perkiraan kasar
Kode, hiaya
A 01* Proyek Station eksperimen tanam?-an
: _ di Jalur Proyek bagian Selatan..... 1.845

Fs 04 Penangkapan  Tkan dengan Kapal ai -

Prigi dan modernisasi peralatannya, 26
Fs 09% Proyek Station Eksperimen Perikanan 15
I's 11 Koperasi Perikanan Prigi ..,....... 23
Fs 12% Proyek Kamar Pendinrginan/Penyimpan-

an TulunNgagung .. .ecvevierennannnsns 126
Fs.  13% Proyek Pendinginan/Penyimpanan Treng

galek..............,— ............... 126
W 23¥ Proyek Penyediaan Air Prigl ..... - 70
P Ql*¥ Proyek Perbaikan Pelabuhan Penangkap

an Tkan Prigi (.......c..iiiiiianns 4,182
P Q3% Proyek TFeasibiliti Studi Pelatithan -

Perdagangan .......... e 123
P4 01* Proyek Parbanqunan Jaringan Transnisi

Prigi - Tulungagung . ....ceevsevenecons 500
Py O7* Proyek Perlistrikan Prigi ........... 300
T 02 Sistim Telepon Umwmm, Prigil .......... 50
R 44 Upgrading Jalan2 Kabupaten Watulimo-

Prlql .............................. 60
R 8 Pembangunan Jalan2 Desa Prigl ...... 375
R 86 DRD.II Trerggalek Bagian Selatan ... 315

Jumlah riava 8.196

Program? yang berkaitan: Program Penangkapan Tkan dengan Kapal dan
Modernisasi Peralatannya,Program Koperasi Perikanan,Program Perlis
trikan Pedesaan,Program Pembangunan Sistim Telepon,Program Upgrad-
ing Jalan-jalan Katupaten dan Program Pembancunan Jalan Pedesaan.-

16*%) Hanya Tahap I dari Proyek P 01 yang akan diselesaikan pada ta-

hun 1983 dengan memperhatikan hanbatan-hambatan keuangan/anggar—
an serta lajunya pembangunan keseluruhan wilayah ini.



35

PP. VI : Paket Proyek Pembangunan Pedesaan Malang Bagian Barat.,

A,
13,
C.
D.

"

Lokasi : Kabupaten Malang Bagian Tenggara,
Lamanya : 1979 - 1980

Skore ;22,66

Sasaran?

(1} Perluasan dan Penggolongan hasil? produksi..

yang dapat dipasarkan, (2) Iajunya interaksi2
antara wilayah ini dengan pusat? perkotaan -
di. wilayah studi, dan (3) Penvediaan keperluan?
pokok manusia seperti air minum,

i, Komponen2 pProyek

(Satuan : Rp, Juta)

I;gé‘zlﬁ.‘ J U P U L o PQIki}];i:ry\akasar
A 06 Perencanaan Pengembang Biakan Ternak,
L1 = T R 20
W Q2% Proyek Bendungan Penguluran ......... 1.000
W% Pengendalian Ringan Bendungan, Malang
(5 bendungan) .....civiiiriieienianan 750
Y 22% Penyediaan Air Pedesaan, Malang ..... 750
R 06% PHB Malang - Turen ...... Ceraaeas .. 390
R 30 KR Kesamben - Binangun ............ a8
R 72 KAJ Pagak -~ Tunpakedso .eveeenrvanns 100
R 73 KRU Damit - Tambakasrl ..,....+0.... 150
R 9 DRD Malang Bagian Barat ............ 1,769
R 91 DRD Malang Baglan Selatan .......... 1,769
Jumlah biaya 6.746

F. Program? yang berkaitan :

Program Perencanaan Perkembang Biakan Ternek, Program Pe-
ngendalian Ringan Pembangunan Bendungan, Program Penyedi-
aan air Pedesaan, Program Perbaikan Jalan2 Propinsi, Pro-
gram Upgrading Jalan? Kabupaten, dan Program Penbangunan
Jalan Pelesaan.
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PP, VII : Paket

Proyek Pembangunan Pedesaan Tulungagung Bag. Selatan.

Tokasi

A. ¢ Kabupaten Tulungagung Bagian Selatan.
B. Lamanya : 1979 - 1983
¢. skore : 20,21
D. Sasaran? i (1) Poreliharaan Keseimbangan Linckungan Wilayah,
dan (2) penggalakkan terhadap exploitasi yang ef~
fisien dan pemasaran sumber2 vang potensil,
. Kanponen2 Proyek :
(Satuan : Rp. Juta)
| ?{ggr 3 U p U L Per}};':;gf:zn kasar
Fr 2%  Pehabilitasi Wilayehn Kritis mu-
lungagung ........ Ceee i 166
Fs 05 Penangkapan Ikan dengan Kapal di
Popoh serta modernisasi Peralat-—
ANMTIVA, o v iiur et renrnmeonnnsnn 20
R 89 DRD.IT Tulungagqung Bagian Selatan 246

Jumlizh hiaya 432

F, Program? vang berkaitan :

Program Rehabilitasi Wilayah Kritis, Program Penangkapan
Ikan dengan Kapal serta Moxdernisasi Peralatannya dan Pro
gram Pembangunan Jalan Pedesaan.



PP VIII : Paket ¥royek Panbancunan Pedesaan Ponoroge Timur,

A. Iokasi : Ponorogo Bagian Timur

B, Lamanya ¢ 1979 - 1983, 17%) .,

C, Skore : 19,12

DI. Saran? : (1) Irigasi bagi perluasan wilayah penanaman

tungaal padi, (2) penagalakan pengendalian -
lingkungan, pengendalian khusus erosi, dan -
(3) Konstruksi Jalan2 penghulung bagi kepen-—-
tingan-kepentingan pengangkutan produksi per
tanian dan pemasarannya.

FE. Komponen? Proyek :
‘ (Satuan : Rp, Juta)

37

Romor "~ Perkiraan kasar
Kode . Jgou bouL biaya
Fr  04%* Rehabilitasi [Wilayah Kritis Ponoro-
O i tetnrnenmennotonsseernannsensan 185
W 04##* Proyek Bendungan Bendo ............ 18.077
R 93 DRD Ponorogo Bagian Timar o........ N 789

Jumlan blaya 19.051

F. Program2 yang rerkaitan :

brogram Rehabilitasi Wilayah Kritis dan program Pem-
bangunan Jalan Pedesaan.

17*%), Hanya 75% dari proyek ¥ 04 yang akan diselesatkan selama pe-
riode tahun 1979-1983, dischabkan oleh hambatan-hambatan ang
garan,
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PP, XI-: Paket Proyek Pembangunan Jaringan Jalan? Poros Trenggalek-

Tulungagqung - Blitar (T1m).

A. Iokasi : Bagian2 Utara dari Kabupaten? Trenggalek, Tulung-
agwxr dan Blitar,

B. Lamanya  : 1979 - 1983,

C. Skore : 23,35

D. SasaranZ : (1) Menpercepat interaksi-diantara ketiga kabupat-

ten dengan jalan menghilangkan kemacetan-kemacet-
an pada jaringan jalan? yang ada dengan demikian -
menciptakan jalur-jalur pembangunan perkotaan yang
rmeluas dart kota Trenggalek melalui Kota Blitar se
bagai tulany punggung kegiatan? pembangunan didae-
rah Aliran Sungai Brantas maupun diwilayah-wilayah
sepanjang pantai selatan yang pada saat ini masih -
ketinggalan (pembangunannya) {2) pembentukan kemu-
dahan—kemudahan yang lebih haik bagi daerah-daerah
perukiman didalam ke 3 Kabupaten-katupaten terseb-
ut yang terhitung masih terisolasi.,

E, Komponen? Proyek
(Gatuan : Pp. Juta)

Momor Perkiraan kasar

Kode . Jd U D U L biaya

R DZ2* PHB Ponorogo - Trenggalek ....... . 620

R. 03% HIB Blitar - Srengat .......ccevnn. 225

R 18 KRU Kampak — Candusari ............ 24

R 64 KR Pagerwoijo-Berdungan . .......... &0

R 97 DRD Blitar Bagian Ctara ........... 474
Jumlah biaya 1.403

B, Program? yany berkaitan :

Program Perbaikan Jalan Raya Propiusi, Program Upgrading
Jalan? Kabupaten dan Progran Pembangunan Jalan Pedesaan,
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W 03
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1 Proyek Perencanaan Pambangunan Aliran Pantai Bagian Selatan,

Lokasi : Sebuah Kantor proyek yang akan ditempatkan di-
tempat yang paling relefan diwilaysh Pantai Se
latan,

Lamanya :

skore : 30

SasaranZ  : (1) Penvusunan suatu kerangka karja bagi pembang-~
unan sumber air yang rational serta efektif uniuk
kepentingan-kepentingan pertanian dan penyediaan
air mimum diseluruh wilayah Pantai Selatan, ter-
masuk Kab, Pacitan, Kab. Trenggalek bagian Selat-
an, Kab. Tulungagung Bagian Selatan, Kab., Blitar
Bagian Selatan dan Kab. Malang Bagian Selatan, -
(2) Penyusunan suatu perencanaan bagi pembangun-

an sosial-ckonomi yang terpadu diwilayah ini.

Junlah Biaya : Rp, 200 juta.

:.Proyek Bendungan Kampak .

Iokasi : Kampak, Kabupaten Trenggalek Bagian Utara.
Lamanya

Skore : 30

Sasaran? : (1) Trigasi wilayah2 yang herpotensi bagli pena-

naman tunagal padi sekitar Kecamatan Trenggelek.

F. Jualah biaya : Pp. 400 Juta.



i8

E.

Pilot Proyek Pusat Pembangunan Pertanian Irigasi Kediri.

e —— ————e

Lokasi : Wonokerto, Kabupaten Kediri

Lamanya @ 1979 - 1983
Skore : 20
SasaranZ : (1) Pemanfaatan penuh sistim? irigasi air tanah

baik yana sudah berjalan mauvpun sistim2 yg.
diusulkan dengan melakukan penelitian2 peng
qunaan input-input ladang dan pengelolaan -
alr serta penyebaran tekrnologinya vang rele
fan, dari padanya,

Jumlah biaya :  FRp. 600 Juta.

40
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5.6.2. Proyek~proyek untuk Feasihility Study.

Diantara proyek-proyek vang sudah didaftar, dua paket proyek
perlu segera mendapat perhatian kimsus karena jumlah investasi yg
diperlukannya besar dan heberapa dari proyek paket tersebut sudah
selesal direncanakan untuk pelaksanaannya, dengan basis proyek -
Jangka pendek/short-run. Prayek-proyek tersebut adalah (1) paket
Proyek Pembangunan Terpadu Teluk Prigi dan (2) Paket Proyek Pemba
ngunan Pedesaan Pacitan bagian Barat,

Untuk merencanakan, mempolakan dan mengkoordinasi kegiatan -
kegiatan pembangunan kedua paket proyek tersebut, maka feasibili-
ty 'studynya rerlu segera dimulai. Studi ini - akan menguiji keada-
an alam dari daerah-daerah proyek, memilih yang paling baik dian-
tara beberapa alternatif, memperhitungkan kemungkinan keuntungan-—
keuntungan dan blaya-biayanya serta mempersiapkan bahan-bahan vang
diperlukan untuk menyusun pola rencana yang terperinci.

Pada Paket Proyek Pembancunan Terpadu Daerah Teluk Prigi, ke-
giatan diarahkan pada usaha-usaha (1) peningkatan dan modernisasi
sektor perikanan serta kaitan kerjanya, dan (2) Pengembangan dae-
rah Teluk Prigi menjadi pusat pengembangan perkotaan dan pedesaan
di Kab. Trenggalek dan daerah sekitarnya. Dalam feasibility study
ini, subyek-subyek rerikut harus dipandang sebagail proyek-proyek

inti :
=

(1) Proyek perbaikan pelabuhan ikan di Prigi dengan peren-
canaan pelabuhan dagang Prigi, dan
(2) Proyek elektrifikasi Prigi dengan proyek jaringan tilpon
umue Prigi,
Feasibility Study diatas akan dilakukan oleh team ahli luar negeri
yana dibantu oleh team pendamping darl Indonesia, Man-months yang
diperlukan untuk proyek ini diperhitungkan seperti yang diperlihat-
kart di Tabel S.9, dan biaya yang diperlukan untuk proyek studi ini
diperkirakan sejumlah US $ 220,000,
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Tabel 5.9 : _Ke}:utuhan Man—month untuk Feasibility Study Paket Proyek
Pembangunan Terpacda haerah Teluk Drigi,

{Satuan : Man-month)

KEAHLIAN Team Ahli ~ Peam Pendamping
Tnar Negeri Indonesia,

- e e

1. Manager Proyek 3 3
2.  Perencana Water Resource 1 |
3. Perencana Transpoj:tasi 1 1
4. Ergineer Transportasi 2 2
5. Perencana Pelabuhan 3 3
6. Enginecer Pelabuhan 3 3
7. Engineer Perikanan 2 2
8. Ergineer Listrik 2 2
9. Engineer Elektronik 2 2
10,  Analis Tkoncml dan Keuangan 3 3

i1, Juru Gambar/draf tsman 1 6
Jumlah 23 22

Dalam Paket Proyek Pembangunan Pedesaan Pacitan Bagian Barat,
kegiatan diarahkan pada usaha (1) rehabilitasi lingkungan alam un-
tuk pengelolaan sumber air (watershed management) dan produksi per-
tanian vang lebih tinggi, (2) peningkatan pertanian tanah kering dan
(3) penyediaan kebutuhan-kebutuhan pokok manusia. Dalam feasibility

Study ini, proyek? inti vang harus dipelajari secara mendalam adalab:
{1} Proyek bendungan-berndungan Grindulu dan Tinator
(2) proyek perbaikan jalan raya propinsi antara Pacitan dan

Slahung
(3) Proyek rehabilitasi daerah kritis di daerah hilir Kali Grin-

dulua,
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Feasibility Study diatas akan dilakukan oleh team ahli luar negeri
yang dibmtu oleh team pendanping Indonesia. Man-month yang diperlukan
untuk proyek ini diperhitungkan seperti vang diperlihatkan dalam Tabel
S.].O, dan biaya yang diperlukan untuk proyek studi ini diperkirakan -
Us s 200,000.

Tabel S.10 : Kebutuhan Man-wonth untuk Feasibility Study Paket Proyek
Pembangunan Pedesasn Pacitan Bagian Barat.

(Satuan: Man-month)

KEANLIAN Team Ahli  Team Pendam-
ping

1. Manager Proyek 3 3
2. Perencana Peng.airan 3 3
3. Insinyur. Pergairan/Sumber? Alr 3 3
4, Perencana Transportasi 2 2
5. Insinyur TraﬁsPQrtasi 1 1
6. Insinyur Listrik 1 1
7. Insinyur Tanah | 3 3
8. Analis Ekonomi dan Keuvangan 3 3
9, Jury Gambar /draf tsman 1 0
10.  Konsultan Khusus 1 0
Jumlah 21 19

5.6.3. Program Investasi yang Diusulkan.

'Jumlah dana sehmruhnya yang diperlukan untuk proyek-proyek yang di-
usulkan di Bab V adalah Rp. 57.143, dimana yang Rp. 40.000 juta adalah -
dana dalam nc.%;c—zri dan yang Rp. 17,143 juta adalah dana dengan mata uang
asing. Walaupun besarnya jumlah relatif tidak hanyak pada anggaran peme-
rintah daerah ini, namun penjadwalan investasl~investasi vang diatur se-
cara sempurna berkenaan dengan tata ruang dan waktunya sudah barang ten-
tu akan meningkatkan keuntungan-keuntungan yang akan diperoleh dari dana-

dana yang tersedia di Daerah studi ini.
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Untgk mendapafkan keuntimgan sebanyak mungkin studi nemperhatikan akan pe-
ngaruh ganda dari proyek, terscdisniya data untuk mem-polakan/perencanaan
proyek'dan Pesarnya investasi yang diperlukan untuk pengalokasian dana-da-

na yang didapatkan diantara proyek-proyek yang diuvsulkan itu.

Remingkinan terbesar dana-dana yang didépatkan tiap tabunnya untuk
proyek-proyek yang diusulkan ialab Rp. 9 576 juta di tahun 1979/1980, -
Rp. 10.384 juta di tahun 1980/1981, Rp. 11,345 juta @i tahun 1981/1982
Rp._12;366 juta di tahun 1982/1983 dan Rp. 13,472 juta di tabun 1983/1984.
Berdasarkan dana-dana yang didapét tiap tahunnya itu, program-program in-
vestasi tahunan disusun untuk setiap paket proyekoya atau proyek yang di
perlihatkan'di Tabel S§.11. Pertama-tama, Proyek Perencanaan Pembangunan
Daerah Pantai bagian Selatan akan diselesaikan didalam tiga tahun pertama
Repelita ITT karena proyek akan menyiapkan suatu pembangunan yang menpunyai
pandangan - jauh ke masa - depan di dacrah pantai berbukit bagian Selatan ini
yang mempunyal pengaruh interaksi yang kuat dengan proyek-proyek lainnya
vang diusulkan. Pada tahap awal periode Repelita III, PP.IV, PP.V, PP. VI,
PP.VII, dan PP.IX nenerima sebagian besar dari proyek-proyek itu secara
teknis mempunyai dasar vang kvat dan sehagian karena proyek-proyek ita mem-—
pﬁhyai daya interaksi yang kuat diantara mereka sendiri. PP.I, PP.IT, dan
PP.VIIT akan dilaksanakan secara intensif menjelang akbir Repelita IIT.
Karena data-data teknis proyek-proyek tersebut tidak mencukupi untuk pelak-
sanaannya yang segera harus dilakukan dan beberapa kamponen-komponermya memer—
lukan baik feasibility study maupun perencanaan teknisnya yang terperinci,
maka schagian pelaksanaannya mungkin akan dilakukan kemudian sampai alokasi

anggaran baru Repelita ITT.

Proyek-proyek yang dinsulkan dalam studi ini tidak bisa dilaksanakan

secara efektif tanpa penyusunan kelembagaannya yang baik serta mekanisme

perencanaan dan pelaksanaarmya yaug hidup. Karena studi ini telah wengiden-

tifikasi sebagian hesar proyek-proyek itu dalam bentuk paket, maka untuk

pelaksanaan suatu proyek juga dianjurkan adanya suatu sikap pendekatan pada

paket, Paket—paket proYek tersehut berisi sejumlah proyek~proyek besar yang

hanya dapat dilaksanakan oleh poperintah Pusat walaupun proyek-proyek besar

dan kecil itu sering saling menunjavg.
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Beberapa prinsip dasar yang dapat disebutkan mempunyal sangkut-paut
dengan paket proyek dalam kerangka kerja pelaksanaannya adalah -
Pertama, _untu_k sebuah paket proyek, perencanaan yang matang, serta badan
yang melaksanakan dan mengkoordinasinya, perlu didirikan dibeberapa ting-
kat menengah yang ada diantara tingkat pemerintah-pemerintah pusat  dan
kecamatan/desa.
Ke_dua, perencanaan dan evaluasi harus §ilakukan oleh badan-badan tersebut
secara terpa_du dan_dalam suasana kesatuan namun jelas batas-batas pambagian
tugas dan tanggung jawabnya, vaitu antara badan-badan pelaksana pemerintah
pusat yang dibebani proyek-proyek besar vang mempunyai jangkauan kepenting-
an nasional atau regional, dengan tingkat-tingkat yang lebih rendah, yang
dibebani proyek—proyek kecil untuk kepentingan daerah ataun setempat.
Hal ini sangat penting dalam arti bahwa proyek-proyek ukuran besar dan ke-
cil itu pe'rj.u dikaitkan secara efektif, juga pendekatan pada paket proyek
harus disesuaikan dengan susunan kelembagaan vang ada, Ketiga, sistem ke-
lembagaan dan keuangan untuk paket-paket proyek tersebub terutama agar
dipolakan uhtuk menjamin cepat serta efektifnya pelaksanaan prasarana fi-
siknya baik untuk yang besar mauvpun yang kecil. Berdasarkan atas ketiga
priné;ip diatas, Pemerintah Pusat dan Daerah agar berusaha rerumuskan orga-
nisasi-organisai yang baik untuk pelaksanaan proyrk-proyek seperti yang di-
paketkannya. 18%)

S.7. Lanjutan Feasibility Study untuk Proyek-Proyek.

Setelah menyelesaikan studi ini, beberapa feasibility study hendaknya
diadakan untuk membika jalan pelaksanaan bagi proyek—proyek vang diusulkan.
Dua paket proyek memerluken segera feasibility studynya karena jumlah in-
vestasi yang diperlukannya besar dan beberapa proyek-proyek tersebut sudah
direncanakan untuk pelaksanaannya berdasarkan proyeksi jangka pendek (short-
run); proyek-proyek tersebut adalah Paket Proyek Pembangunan Terpadu Teluk
Prigi (PP.V) dan Paket Proyek Pembangunan Pedesaan Pacitan bagian Barat (PP.I).

5.7.1. Paket Pembangunan Terpadu Teluk Prigi.

Diteluk Prigi, pembangunan pelabuhan ikan telah dimalai pada tahun 1976,
Rp. 12,5 juta dan Rp. 110 juta telah dipergunakan untuk pembangunannya ber -

18%) , Iihat Bab IV, Bagian 2, untuk yang lebih terperinci.
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Lurut ~turut dalam tabun 1976/1977 dan 1977/1978 oleh Pemerintah Pusat.
‘Pasar ikan berikut kantornya telah diselesaikan pada akhir tahun 1978

dan jalan masuk yang menghubuncgkan jalan yang sudah ada menuju ke rela
buhan ikan sedang dibangun.

Pelabuhan ikan ini telah direncanakan dengan tujuan membangun se-
twab pelabuhan ikan yang meliputi sarana-sarana utama seperti tempat -
tambat dan dermaga dan sarana-sarana funqsionélnya.
Saranansarana‘fﬁngsional tersebut adalah pabrik es, kamar -
pendingin, listrik, pasar ikan, sistim penyediaan air, bengkel dengan
tempat peluncuran kapal, dan sebuah kantor berikut tempat tinggal petu
gas seperti yang diperlihatkan di Gawbar S.2..

Pelabuhan tersebut letaknya sempurna dan perencanaannya ternyata
tepat pada waktunya dipandang dari kenaikan hasil penangkapan ikan o-
leh para neiayan Prigi, Walaupun rencana itu muncul vntuk mendasari -
svatu perencanaan jangka pendek (short-run} terhadap kegiatan-kegiatan
perikahan di daerah tersebut tapi kegiatan-kegiatan perikanan dalam -
daerah ini akan segera mengatasi sarana-sarana yang direncanakan sekar-
ang ini.

Oleh karena untuk membangun sarana-sarana pelabuhan tersebut  di-
perlukan investasi yang besar, dan agaknya susah untuk mengembangkan -
kapasitasnya melalui perbaikan sarana-sarananya atau perombakan dari
rencana aslinya itu dalam beberapa tabun kemudian, maka penyusunan sua-
tu rencana induk untuk sebuah pelabubhan ikan itu harus didasarkan suatu
penglihatan jauh kedepan serta semua pekerijaan perbaikan dan pengembang -

annya harus dilaksanakan sesval dengan kerangka rencana induk ini.

Didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan diatas, maka strategi
pembangunan untuk bandar-bandar dan pelabuban- pelabuhan dengan sasaran
pokok guna neningkatkan pembangunan daerah, telah dldef1n1q1kan sbb. :

(1). Tahap pertama : Memperhaiki sarana-sarana pelabuhan secara ber-

tahap dengan mengingat tingkat penggunaan sarana-savananya dan
jumlah'penangkapan dan permintaan kebutubannya yang mana telah

torcantum dalam kerangka rencana induk untuk peningkatan pela-

buhan-pelabuban ikan tersebut.
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(2} Tahap kedua : Membuat sarana-sarana pelabuhan ikan yang dapat

melayani pelayanan perdagangannya jika diperlukan.

{3) Tahap ketiga : Membangun sarana-sarana pelabuhan dagang yang
fungsinya tidak terikat dengan tuntulan—tuntutan peningkatan
perikanan maupun pelayanannya.

Sarana-sarana pelabuhan dagang sebaiknya terpisah dari pala-
buhan ikan yang ada dan fungsi pelabuhan dagang ini hendaknya
ditingkatkan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan trans -
portasi laut.

Rekomendasi yang diberikan kepada pelabuhan ikan di Prigi didasar-
kan atas perlengkapannya yang mutakhir dengan wempertimbangkan modifi-
kasi perluasan yang besar akan kegiatan-kegiatan perikanan dalam jangka
panjang. Kapasitas yang direncanakan ialah untuk menangani 190 ton pe-
nangkapan ikan per-harinya yang adalah tingkal penangkapan yang diharap
kan pada tahun 2000.

Angka ini diambil dari target konsumsi ikan di Jawa dan dari daerah pa-
sar vang diharapkan nantinya di Prigi. Dari perkembangan penangkapan
ikan di Prigi pada masa lalu, penangkapan ikan diprcyeksikan akan mening-
kat sbb.

1979 10 ton sehari

1980 8 "

1981 15 " o

1982 - 20 v "

1983 40 " " (Pelabuhan baru dalam tahap I
1985 50 " n" diperqunakan sepenuhinya)
1990 w00 " "

2000 190 " "

Target tahun penyelesaiannya dimana mulai dapat menggunakan : sa-
rana-sarana utama, sarana-saranda fungsional serta penggunaan tanahnya
scbagaimana diperlihatkan dalam Gambar 5.3, adalah ditetapkan pada ta-
hun 2000. Atas dasar-dasar tersebut diatas, pelabuhan yang A rekomenda—~
Sikah itu akan terselesaikan sepenuhnya dalam tahun 2000 (lihat Ganbar
8.3), yang akan mempunyai karakteristik sbb.:
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(1)
(2)

(3)

{6)

Koplek daerah pelabuhan ikan 5,7 ha,
Jumlah Kapal ikan pada tahun yang ditargetkan

- Kapal pukat (ukuran sedang) 55 huah
- Kapal pukat (ukuran kecil ) 132 buah
-~ Kapal ikan kecil 90 buah,

Hasil tangkapan per-hari dan jumlah kapal ikan

~ Kapal pukat (ukuran sedang) 56 ton (7 buah kapal)

- Kapal pukat (ukuran kecil ) 132 ton (22 "  kapal)

- Rapal kecil 1,08 ton (72 " kapal)

Banyaknya ikan yang didaratkan 190 ton/hari.
diperkiragkan 70,000 ton/tahun

Sarana-sarana Utama Pelabuhan

- Pendararatan Xapal pukat & dermaga 90 m.

— Sarana tangga pendaratan 90 m.

~Sarana pendaratan kapal kecil 90 m.

~ Tembok laut (gundukan batu disusun 50 m.
miring)

- Dinding penquat pinggiran 575 .

~ Pengerukan (-4 m) 196.700 m3.

Sarana-sarana  fungsional utama.

~ Pasay ikan 3.800 m2
- Gudang 1.000 mZ
- Sistim supply bahan bakar 1 set
- Halaman pérkir 7.348,5 m2
- Tempat pengolahan 6.121,0 m2
- Tenpat jaring dan perlengkapannya 8.333,5 m2
- Galangan kapal 6.121,0 mZ
- Bengkel Peluncuran kapal 72,0 m2
1.850 m2

- Daerah dagargy
Dacrah perkantoran 2.850 m2

50
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{7) Seluruh biaya investasi (termasuk gaji konsultan, hal tak terduga
25% dan pajak penjualan 7%)

— Mata uvang Dalam Negeri Us § 3,7 juta
- Mata uvang Asing Us § 5,9 juta
- Seluruh biaya Us $ 9,6 juta

Proyek ini akan mempunyai pengaruh terhadap perkembangan selanijutnya
ghb,

(1) Mengurangi lamanya waktu penangkapan dan pembongkaran ikan, de-
‘ngan demikian meningkatkan penggunaan/pemanfaatan kapal ikan dan
meningkatkan produktivitas para nelayan dan perlengkapan mereka;

{(2) Memungkinkan memperkenalkan motorisasi kapal2 ikan yang lebih be-
sar, dengan demikian memperluas daerah perikanan dan meningkatkan
produktivitas;

(3) Memungkinkan pengawetan mutu ikan melalui pendinginan dan pembe-
kuan, dengan demikian nemperluas daevah pemasaran serta mensta-

bilkan penyediaan dan harga ikan;

(4) Menururkan harga ikan, dengan demikian membantu memperbaiki mutu
gizi di daerah pemasaran; dan

{5) Meningkatkan pendapatan nelayan di Prigi dan secara tidak langsung
merangsang perbangunan di daerah sekitarnya.

Singkatnya, pelabuhan ini akan mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap pembanqunan regional daerah pemasaran ini yang terdiri dari
Kab. Trenggalek, Kab. Tulungagung, Kab. Blitar dan Kab. /KDY, Kediri,
tidak hanya karena penyediaan akan ikan segar dalam jumlah yang besar
tetapi juga karena akan wembaiknya keadaan keschatan dan akan memberi-
kan kesampatan kepada penduduk memperoleh tambahan sumber penghasilan
dengan akan adanya kegiatan-kegiatan seperti reparasi kapal, industri
mekanik dan industri pengolahan pangan. Disamping itu, dengan adanya
pembangunan pelabuhan ini nembenarkan adanya generatorisasi yang ber-

kwantitas besar serta pengadaan sistim supply air bersih untuk kepen-

tingan umun rakyat disana.
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Selain pelablmal.l ikan, perlu dipertimbangkan scbuah pelabuhan dqg-
ang untuk Prigi selama dalam Repelita TTT untuk (memangkinkan melakukan)
p@nbangunaiulgfa dalam Repelita IV nanti. Pembangunan pelabuhan ikan yang
diusulkan di Prigi akan nendorong berkembangnya desa ini serta  daerah
pedalamanmya, dan pelabuhan itu sendiri dapat dipakai oleh kapal pela-
yaran pantai yang kecil.

Jadi jika_ dilihat dari sekarang prospek perkembangan pelabuhan dagang di
Prigi wujudnya akan berbeda pada pertengahan Repelita ITI sekarang ini.

Lokasi pelahuhan dagang di TPeluk Prigi yang akan datang ditunjukkan
dalam Gambar S.4. Tempat yang direkomendasikan dipandang dari beberapa
sudut sangat baik karena :

(1) Tempatnya terlindung sangat baik oleh sebuah pulau semenanjung ter-
hadap ombak dan gelambang besar dari Samudera Indonesia.

(2) Tempatnya akan mudah dihubungkan kepada jalan yang sudah ada oleh
sebuah jalan masuk.

(3} Tempatnya diperkirakan mudah untuk dikeringkan untuk pembangunan ter—
minal pelabuhan dengan mengounakan pasir dan kerikil daril bukit yang
terletak dibelakang lokasi; dan

{4) Tempatnya dekat dengan bagian laut vang dalam.
Kapasitas pelabuhan dagang di Prigl yang direncanakan, dan pengatur-
an sarana-sarananya adalah sebagai yang didaftar berikut :

(1} Sarana-sarana f;;alabtﬂlan dagang yang direncanakan di Teluk Prigi :

Dermaga dengan kedalaman - 6 m, panjang dermaga = 210 m
(3.000 Bobot Mati x 2 tempat labuh)

Terminal pelabuhan -~ 5,0 ha.

Sebuah gudang transit dan sebuah gudang biasa.

Jalan masuk kira-kira 1.000 m.
Sebuah kantor adminisirasi.

(2) Kapasitas dermaga :

~ 900 ton/m/tahun ditahun 2000
— Diperkirakan rata-rata kapasitas setiap tabunnya 189.000 ton/

tahun.
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Gambay S.4 Kondisi Topoyrafis Teluk Prigi




Seperti kemungkinan yang dikerjakan terhadap proyek pelabuhan ikan
yang diusull__kah, selurih jumlah biaya pembangunan adalah sebesar US $ 9,6
juta (Rp. 5.950 juta), sementara keuntungan yang diharapkan masuk setiap
'tabwnmya adalah sekitar Rp. 650 juta, dimana Rp. 540 juta adalah keuntung-
an langsung dari hasil penangkapan ikan dan sisanya Rp. 110 juta adalah
keuntu_mga_n secara tidak langsung dari pelabvhan dan dari sarana-sarana
fungsional.

Ini berarti bahwa perkiraan kasar kecepatan kembali investasi tersebut
adalah 10%, yang diperkirvakan dari kehidupan ekoncmi proyek selama dua-
puluh lima tahun.

5.7.2. Paket Proyek Pembangunan Pedesaan Pacitan Bagian Barat (PP.I).

Walaupun PP.T ini terdiri dari 14 proyek—puoyek persecrangan namun
studi masih bersangkut paut dengan proyek-proyek utamemya yaitu dalam hal-
hal sumber-sumber air/pengairannya, jalan, serta pembangunan daerah kri-
tisnya, untuk mona kemudian penyusunan proyek, integrasi dan dasar pembe-
narannya didiskusikan.

Oleh karenanya, studi kemudian menangani bidang-bidang berikut ini,
yvaitu agar supaya :

(1) Dapat menguraikan keadaan-keadaan phisik dan sosial-ckonominya yang
(2) berdasérkan pada analisa Kab. Pacitan, kebutuhan-kebutuhan akan pem-
bangunan daerah ini dapat didiskusikan, yang mana kemudian (3) poténsi
dan proyek-proyek pembangunannya yang mengarah pada (4) Integrasi, dasar-
dasar pembenarannya serta pelaksanaan program dari proyek—proyek yang di-

usulkan itu dapat disajikan.

{a) Letak/Keadaan Phisik Daerah Pacitan.

Sebagian besar dari daerah ini merupakan bukit-bukit pegunungan yang
dapat didiami yang terjalin dengan lenbah2 yang sempit serta sungai-sungal
nya yang kebanyakan mengalir kearah selatan menuju Samudera Indonesia.
Curaht hujan tahunan didaerah ini kira-kira 2.500 mm.

Ada 4 mata air yang besar di Kab. Pacitan ini, seperti dapat terli-

hat pada Peta S.5. Yang terbesar adalah mata air sungai Grindulu yang

terjetak dibagian tengah Kab. Pacitan,

panjang/seluas 750 k2, sama dengan 55
Mata air vang terbesar lainnya ialah Sungai Basoko di-

Sungai ini mengamiil tempat se-—
g-nya dari lues seluruhnya daerah

kabupaten itu.
bagian Barat Kab. Pacitan {270 kmZ) .
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Pembagian daerah ini digolongkan pada daerah lereng, yang tinggi/
curam yarg menunjukkan bahwa daerah yang datarnya dengan kemiringan di
bawah _5%. ada seluas 3.000 ha, yaitu hanya 3%-nya dari seluruh luas ka-
bupaten. Dengan kata lain, lebih dari 65%-nya dari tanah kabupaten ini
mempunyai. kKemiringan/ketinggian 30-50%. Khususnya, bagian besar daerah
mata air Sungai Grindulu ini termasuk kategori ini.

Secara geografis bagian tengah daerah ini dideminasi oleh endapan-—
endapan basalt atau andesit, miéalnya Aliran Sungai Grindulu; bagian -
barat oleh endapan kapur, dan bagian timur oleh susunan endapan miocene.
Macam-macam permukaan tanahnya sebagian besar terdiri dari apa yang da-
pat disanakan dengan tanah yang mengandung mata air. Pemusatan sebagian
besar tanah alluvial yang subur terdapat di daerah hilir Sungai Grindu-
1u sekitar kota Pacitan maupun Sungai Pagutan dan Sungai Lorog, namun
kedua yang disebut terakhir ini bagian-bagian yang sangat kecil saja.
Tanah dibagian tengah sampai dengan Sungai Grindulu digolongkan denhgan
jenis lithosol yaitu tanah dangkal yang terdiri dari kepingan-kepingan
batu yang tidak sempurna karena bertahan terhadap cuaca, dan wwmnya
terdapat di daerah pegunungan dengan kemiringan yang curam.

Latosol ccoklat kemérahwmerahan tersebar luas sepanjang daerah hulu
mencapal daerah penampungan air Sungai Grindulu. Latosol adalah jenis ta-
nah di daerah ini dimana terdapat musim-musim kering dan hujan yang ter-—
sendiri. Dipandang dari seqi pertanian, latosol unumya tidak subur
jadi membutuhkan banyak pupuk phosphatic agar supaya tanah disitu bisa
prochuktif.,

Dibagian Barat Daya Kabupaten ini digolongkan dengan jenis-jenis
lithosol dan kapur sebagal bahan pokoknya.

Tanah yang mengandung lithosol, dipandang dari segi pengawctan tanah,
umunya harus dimanfaatkan sebagai daerah hutan, karena kedalaman tanahnya
sangat dangkal pada kemiringan yang curam, sehingga tanah gampang sekali

longsornya.



(b) Kondisi Sosial-Ikonami Dacrah.

Kab, Pacitan secara administratif termasuk Propinsi Jawa Timar; yang
terdiri dari 12 kecamatan dan 164 desa. Imas areal Rab. Pacitan adalah -

1.350 19112 ; pada tahun 1978 berpenduduk 477.000 jiwa, jadi kepadatan pendu-
duknya menjadi 350 jiwa per km2.

Laju pertumbuhan penduduknya selama periode Repelita IT diperkirakan
+ 0,4% por-tahun, sebagai akibat dari berhasilnya program-program Keluarga
Berencana. dan transmigrasi.

Perekonomian Kab. Pacitan digolongkan dengan sebagian besar diisi oleh
sektor pertanian. Kira-kira 75% dari jumlah tenaga kerjanya bekerja disek-
tor-sektor pertanian, yang adalah 15% lebih dari rata-rata sektoral di Ja—

wa Timur.

Dalam hal dominasi pertanian dibidang perekonomian, texnyata masalah
yang pokok bagi daerah ini adalah masalah kekurangan pangan, terutama be-
ras dan tanam-tanaman pangan lainnya yang didatangkan dari dacrah-daerah
Solo dan Ponorogo.

Ini dikarenakan cleh keadaan topograli dan genangan-genangan banjir
pada daerah-dacrah yang lebih rendah dari sungal-sungainya pada setiap mua-
sim hujan, sehingga potensi ladang-ladang padi yang sedang diupgrade sa-
ngét terbatas sekali, kecuall apabila penanggulangannya ditangani dengan
layak.

Akibatnya, incame per-capita di Kabupaten Pacitan ada pada posisi
yang terendah di Jawa Timur dan belhum juga dapat diperbaiki dalam tahun-
tahun terakhir ini. Beberapa indikator sosial-ekonomi Kab. Pacitan dapat
dilihat pada gambar S.6 dimana ini diperbandingkan dengan keadaan di Ja-

wa Tinur,

(c) inﬁestasi Kecil Masyarakat pada waktu yang lalu di Kab. Pacitan.

Seperti telah diuraikan pada bagian-bagian terdahulu, kondisi sosi-
al-ckonami di Kab. Pacitan tidak begitu dapat diharapkan. Salah satu se-—
bab-sebabnya adalah masalah jelek/kurangnya prasarana di. daerah ini.

Investasi per capita selama periocde Repelita II hanya 65%-nya dari yang
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Sumber: Kantor KB, Pacitan dan Statistical Yearboock 1977-1978.

di Jawa Timur dan l‘1any'a 71%-nya dari rata-rata di kabupaten-kabupaten di-
wilayah pantai selatan.

. Disamping adanya fakta ini, ialah karena sebagian besar dari daerah-
‘daerah sekitar Kab. Pacitan ini tercakup dalam proyek-proyek skala besar
yang sedang berjalan, sepertl proyek irigasi Lodoyo di Blitar dan Tulung-
agung, proyek drainage di Tulungagung dan Trenggalek, dan proyek PROSIDA
Madiun di Ponorogo, maka wajarlah bahwa keuntungan-keuntungan dari pro-
yek—proyek ckala besar ini akan terserap hanya di daerah-daerah sekitar
Kab. Pacitan saja. Dan ini berarti balwa gap yang sekarang ada antara Kab.
Pacitan dan daerah-daerah laimnya akan tetap meluas. Sebagal akibatnya Kab.
pacitan akan /bahkan telah menjadi suatu titik kelemahan yang tertinggal
dibelakang jalur perkembangan aliran Sungai Brantas dan Bengawan Solo.
‘Situasi demikian menghendaki bahwa apabila pembangunan prasa-

rana di Kab. Pacitan merdapal lebih banyakperhatian, dengan rengingat puala

sasaran Repelita ITT mengenal pemerataan keadilan, maka kondisi sosial-eko

nami Kab. Pacitan ini akan jelas mambaik.
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(d) Potensi Pembangunan dan Proyek—Proyeknya.

Investasi masyarakat atau pembangunan prasarana dapat benar-benar
beralasan apabila proyek-proyek tersebut ekoncmis menghasilkan serta -
masyarakat sangat memerlukannya. Seperti telah disajikan pada bagian-ba
gian terdahulu, bahwa sebab-sebab yang nyata tentang kondisi buruk sosi-
a_lwek'oncmi _pada uronnya di daerah ini, adalah ; (1) kelebihan perduduk
dibagian daerah yang berbukit-bukit, (2) tanahnya yang berproduksi. rendah,
(3) bencana banjir sepanjang Sungai Grindulu, dan (4) Kekurangan fasilitas
prasarana. Hambatan pertama, yaitu kelebiban penduduk dibagian daerah yang
ber}?ukii_:#bukitrdapat dikurangi dengan mengutamakan transmigrasi. Hambatan
kedua dan ketiga, dapat dikurangi dengan menangqulangi hambatan ketiga ta-
di yaitu kekurangan dibidang prasarana.

" Dari hasil survey yang dilakukan oleh team, menyarankan bahwa pemba—
ngunan- Sungai Grindulu ini bila terkoordinasi baik dengan pembangunan-pemn
hangunan jalan, rehabilitasi daerah kritis yang berbukit-bukit serta pe-
doman trahsnu',grasinya, maka akan dapat memainkan peran utama dalam menye-
lesaikan problema-problema besar tersebut diatas yang ada di daerah ini,

Alinea-alinea berikulnya menguraikan pengusulan-pengusulan proyek po-
kok yang diidentifikasi dilapangan.
Dalam proses penyusunan proyek-proyek dengan tiap sektornya, kaitan antar

sektoralnya pun termasuk dalam hitungan.

(1} Proyek Pembangunan Suwber Air/Pengairan.

Dalam menampung curah hujan yang relatif besar jumlahnya, Sungai Grin-
dulu, Sungai yang terbesar ini akan menjadi suatu sumber pokok pembangunan
Ai. daerah ini, bila penanggulangan terhadap bencana alamnya ditangani, ju-
ga bila pada rmsim kering aliran sungainya disesuaikan pengaturannya, maka
pengalran lrlgasmya akan dapat cukup besar memenuhi kebutuhan.

.Kemungklnan luapan banjir berdasarkan catatan proyeksi untuk Jangka
waktu 50 tahun diperkirvakan akan sebesar + 1.200 m3/sec (luapan banjir -
spes;.flk : 1,85 m3/sec/km2) pada Jjembatan Pacitan (Arjowinanqun) berdas-

arkan pada kemungkinan curah hujannya. Namun kapasitas pengaliran kekanal
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di jembatan Pacitan ini hanya kira-kira 500 m3/sec saja pada titik yang
paling rendah. Genangan air yang rencapai daerah tengah kota Pacitan dan
dataran alluvialnya terjadi pada setiap nusim hujan.,

Oleh karena itu pengendalian banjir yang dapat mencapai. daerah tengah
kota ini sangat diperlukan, yaitu dengan cara membangun dam serta peker¥
jaan-pekerjaan yang melengkapinya. Dari pemeriksaan lapangan mengenai kea~
daan topografi, geologi, hidrologi dan kondisi-kondisi lainnya, dapat di-
sarankan bahwa perbangunan reservoir-rescervoir besar yang memadai. serta
pengaturén aliran sungainya akan diperlukan. Adapun lokasi davi proyek-
proyek yang diperlukan ini dapat dilihat pada peta S.7.

a. Proyek-proyek pembangunan Bendungan.

Berdasarkan atas parerﬂ(éaajl pengamatan kami dengan bantuan peta-peta
berskala 1:25.000, kami telah menyusun 2 buah proyek bendungan, satu buah
harus dibangun di Ngetton di daerah tengah aliran pokok Sungai Grindulu
dan lainnya di Kali Tinator yang mengalir keatas/kearah Kali Asemgandok
yang merupakan salah satu perteman anak? sungal yaitu aliran pokok di

Arjosari. (lihat lampiran peta S.7).

Bendungan Grindulu (lihat peta 5.8)

Resexvoir: (namanya Grindulu)
Daerah penanpungan : 338 km2
Jumlah seluruh penyimpanan : 90 x 10° 3
Penimpanan yang tetap : 70 x 10° w3
ggi?];nkﬁ?ingm PRI | 50 x 10° m3
Untuk kepentingan irigasi
dan penyediaan air : 4,7 km2
Bendungan —
Macam : beton gaya berat dengan pintu2 luapan
banjir,
Perkiraan luapan banjir : 1,200 m3/sec.
Tinggi (diatas palung sungai) : 45 m.
Panjang puncak ;200 m.
Volume : 125,000 m3.
Pintu {air) : tipe gulungan 4 nos
10mx 10m

Biaya konstruksi : Rp. 8.500 juta.



Bendungan Tinator

Reservoir

Daerah Pehampungan
Jumlah Penyimpanan
Penyimpanan Tetap :
Untuk pengendalian banjir
Untuk irigasi
Daerah Permkaan

Bendgggan :
N acam

Perkiraan Iuapan Banjir
Tinggidl

Panjang puncak
Volume

Biaya konstruksi

(lihat Gambar 5.8).

(namanya Tinator)

56 k2
27 % 10° m3
22 x 10° w3
10 x 10° w3
12 x 10° m3
1,3 km2

Batu-batuan penuh dengan
Pusat inti.

350 m3/sec.
45 m.

200 m.
800,000 m3

Rp. 3.800 juta.
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b. Proyek-proyek lainnya.

_Sehqbpngan dengan pengusulan pcmbanguﬁanmpembangunan bendungan ter-
sebut, berikut adalah proyek-proyek pelengkap berkenaan dengen pengatur—
an. aliran sungai ini yang seyogyanya juga dilaksanakan, agar supaya pal-
ung"palgng sungai yang ada ikut diperbaiki, demi peningkatan dacrah la-
dang~ladang padinya serta Jjuga untuk perbaikan kapasitas bertahan terha
dap keadaan-keadaan banjir.

Proyék=Pembangunan Tanggul..

Kapasitas aliran kanal yang ada pada jembatan Pacitan tampaknya cu-
kup baik dalam mengatur pelepasan banjir sebesar 500 m3/sec. Oleh sebab
itu, tanggulHténggul yang cukup stabil dalam mengatur pelepasan banjir
ini seyogyanya dibangun diantara RBendungan Grindulu dan kota Pacitan.
Tanggul-tanggul tersebut hendaknya berlokasi di daerah-daerah berikut:

Ajosari : 3.900 .

Kota Pacitan : 3.200 m.

Biaya konstruksinya kira-kira akan menjadi Rp. 2.800 juta.

Proyek Pembahgunan Penendekkan (Short-cut) .

Liku-liku aliran sungai dari Demeling di Bengkal paling baik bila
diluruskan aengan cara dipendekkan (short-cut). Kapasitas pengaliran ke~
kanal sebesar 500 m3/sec dengan panjang 2,300 m. Standar pembagian-—pem-
bagiamnya sama dengan konstruksi tanggulnya. Biaya pembangunannya akan
menjadi Rp.1.800 juta.

Penyusunan proyek-proyek bendungan tersebut diatas ini berdasarﬁan
pada peta-peta yang ada berskala 1:50.000 dan 1:25.000, serta juga dari
pengamatan singkat ditempatnya.

Peta-peta. yang didapat tidak begitu lengkap serta dapat diandalkan, se-
hingga diperlukan survey-survey dan penelitian-penelitian terperinci yang
lebih lanjut lagi, untuk konkritnya penegasan mengenai. proyek-proyek yang

diusulkan ini.
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¢. Analisa kasar tentang Biaya dan manfaatnya, (cost benefit) .

Biaya proyek-proyek konstruksi Grindulu dan Tinator serta tanggul
.c'!an proyek-proyek pemendekannya (short~cut) adalah Rp.18,1 milyar da-
lam jumlah keseluruhannya dimana juga termasuk biaya-biaya kelengkapan-
nya yaitu untuk .fasilitashfasilitas irigasinya seperti terlihat dalam
Tabel S.12,

_ Wilayah yang tersedia bagi serangkaian proyek-proyek terselut di-
atas kira-kira seluas 4.000 ha, dimana yang 3.000 ha dlgunakan sebagal
ladang—ladang padi. Fungsi utama dari proyek-proyek yang diusulkan itu
terletak pada pengendalian banjir dan irigasinya. Sedangkan jumlah ke-
seluruhan keuntungan tahunan dari adanya proyek-proyek tersebut diper-
hitungkan kira-kira Rp.1.080 juta, Yang mana secarva tidak langsung me-
munjukkan bahwa dasar pengembalian dengan mata uang dalem pegeri sekit.

ar 5%,

(ii) Proyek-proyek Rehabilitasi Daerah Kritis.

Dalam rangka pembangunan Sungai. Grindulu ini, maka sangat disaran-
kan untuk melaksanakan rehabilitasl yang intensif bagi mata ailr Grindu-
1u bagian sebeslah utara.
adapun tujuan-tujuan yang terpenting dari proyek ini terletak pada 3 ke-
pentingan vaitu (1) untuk rencegab renumpuknya bahan-bahan produksi yang
tertunda di daerah ini, sehingga karenanya pehngurangan volume penenpatan
reservoir Grizndulu yang diusulkan ini dapat dicegah, (2} untuk meningkat
kan kapasitas dinding penguat air di daerah ini, sehingga oleh kavenanya
luapan pelepasan sungainya akan menipis/wengurang, dan (3) untuk mening-
katkan produktifitas tanah di daerah ini, sehingga oleh karenanya tingkat
pendapatan penduduk di daerah ini akan meningkat juga. Proyek tersebut -
terdlrl dari 3 pekerjaan yang pokck, yaitu : (1) mengintensipkan proyek
penghijausn kembali, (2) pembangunan kenstruksi 5 buah bendungan pengen-
dali, dan (3) perbaikan jalan-jalan desa. Jumlah seluruh biaya permulaan
dari ketiga proyek ini berjumlah Rp.1.050 juta,seperti terlihat dalam ta-
hel berikut, bersama dengan keuntungan-keuntungan langsung per-tahunnya,
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(Satuan : Rp. Juta)

proyek intensifikasi Penghijauan .

kemball ..0vn.. heresasaseraan 800 180

Eerxdungm12 pengerdali .......... 150 20

Ja.lan~ja1an Desa | . een ....... 100 -
Jumlah 1.050 200

Iokasi dari proyek-proyek yang diusulkan ini dapat dilibat dalam peta
S.9.

(iii) Potensi Pembangunan Jalan dan proyek?2

Paxbangtman jalan di daerah ini mampunyai beberapa tigas seper-
ti perbaikan pelayanan masyarakal, pembangunan ekoncmi di daerah ter-
sebut, memadukan keadaan sosio-ekonomi didalam daerah maupun menperkuat
terjalinnya hubungan dengan daerah-daerah luarnya dan menciptakan pe-
ngarul yang berlipat ganda dari proyek-proyek yang diusulkan tersebut.
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Sebagi'an besar jalan—jalan masuk antara XKota Pacitan (pusat.dari
Kab, Pacitan) dan daerah-dacrah luar adalah jalan raya propinsi anta-
ra Pat:itan—Pondfogo dan Pacitan-Solo. Perékondnian kota Paciten sekar
ang sebagian besar menjalin uibungan dengan perekonomian kota Solo me
lalui jalan raya propinsi antara Pacitan-Solo yang relatif sudah baik.
Nanun demikian secara administratif Kab. Pacitan merupakan bagian dae~
rah yang dapat.penga'ruh dari Surabaya dan oleh karenanya ikatan antara
Pacitan dan Surabaya melalui KDY Madiun akan diperlukan untuk menperku
atnya selama dalam Repelita IIT ini, karena Repelita ITI lebib menekan
kan hubﬁngan antara setiap kabupaten dengan ibu kota propinsinya untuk
mendistribusikan pelayanan dari pusat.

~ Mengenai 'jalan—jalan kabupaten dan desa, beberapa jalan seyogyanya
‘diupgrade untuk membangkitan kegiatan-kegiatan sosial-ekonomi di daerah-
daerah vang terpencil,. yang akan welaksanakan fungsi sosial dari kota-
kota _ﬁtamanya dalam kaitannya dengan proyek-provek rehabilitasi tanah
kritis yang mendominasi sebagian besar daerah berbukit di Kab. Pacitan
itu.

Mengingat pada garis-garis pedoman tersebut diatas, studi mengusul-
kan proyek-proyek berikut beserta biayanya seperti yang diperlihatkan da-
lam Tabel 8.12. Juga lokasi dari proyek-proyek tersebut diperlihatkan -
dalam Gambar S.10.

{e) Pendekatan Proyek-Proyek Terpacu.

Dibagian-bagian terdahulu, sejumlah proyek-proyek telah diidentifi-
kasi; diantaranya, ialah proyek-proyek utama yaitu Bendungan-bendungan
di Grindulu dan Tinator yang lokasi-lckasinya terutama ditentukan oleh
keadaan topografis, keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari keadaan
geologi-hidrologisnya berikut dacrah~daerah penerimanya. Oleh karena
itu ,lokasi~lokasiinya serta skala - dan jadwal pemilihan waktu, dari pro-
yek-proyek yang diusulkan harus ditentukan sedemikian rupa seperti juga
penelitian secara maksimal atas pengarub-pengaruh yang saling mengim-
bangi dengan adanya proyek bendungan tersebut. Jadwal pemilihan waktu
investasi diperlihatkan dalam Tabel §.13, dengan nmemper timbangkan -
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Gaﬁbar 5.9
paerah yang diusulkan .
antuk Proyek Intensifikasi

\\:enghijauan Kembali

\ u

L Ho T
’?unun//
.

%
ﬂ\
Mo 2 -

Sambeng

T.debangan

enongo,

©

Gemahardjo

Legenda

Grindulu
“-| baexah untuk

penanaman pohon

Daerah untuk Bangunan
% Patak

@ Bendungan Pengendali

A

To Pacitan
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sumbangan-sumbangan pemikiraﬁ tersebut diatas maupun kondigi-kondisi
sosial~ckonamis di daerah tersebut.

Pembangunan reservoir yang diusulkan ini memerlukan untuk mengung-
sikan penduduk sekitar 650 keluarga atau 3000 jiwa, kurang dari angka yang
direpcanakan.(GOOO jiwal_uhtuk transmigrasi dari Kab. Pacitan dalam Re-
pelita YIT, Scbagaimana biasanya keluarga yang terkena proyek tersebut
akan dilibatkan dalam program transmigrasi Kab. Pacitan. Karena itu pro-
yek-proyek bendungan yang diusulkan itu wemwerlukan suatu koordinasi yang
mantap dengan para tokoh politik atau para perencana-perencana setempat.
Pengalaman.yanq dlperoleh dari kasus Proyek Bendungan anoqlrl hendaknya
dijadikan bahan pertimbangan.

Studi menyarankan untuk mendirikan sebush kantor sub. proyek sebagai
bacdan ‘inti untuk perencanaan dan pelaksanaan dari proyek~proyek yang di-
usulkan, yang mungkin bisa dijadikan sebuah cabang dari Kantor Proyek
Bengawan Solo di Surakarta. Kantor Sub proyek ini akan menangani aspek-
aspek teknis dan juga tugas koordinasi terhadap proyek-proyek gabungan
dan kegiatan-kegiatan sosial-ekonomis yang bertalian dengan proyek—pro-
yvek yang diusulkan.

Hal ini perlu ditegaskan disini bahwa konsultasi dengan instansi-instansi
| yang relevant di Pacitan dan penglibatan tokoh-tokoh politik dan para pe-
rencana setempat adalah sangat esensial demi keberhasilan proyek-proyek
tersebut, Telah dialami sering kali di negara-negara sedang berkembang
bahwa proyek-proyek yang "besar” tidak memberikan hasil vang diharapkan
karena mengalami kegagalan dalam hubungan kerjanya dan kegiatan yang me-
lengkapinya. Suatu kelonpok dari proyek-proyek kecil yang banyak digabung
dehgan sebush proyek besar yang disusun secara sempurna dapat memberikan
hasil yang hebat. Dengan pengertian ini, studi memasukkan beberapa hal
penting lainnya dalam PP.I sbb,:

(1) Pembangunan sarana-sarana irigasi, terutama sekali kanal-kanal

sekunder dan tertier. .
(2) Pengelolaan air dibidang keirigasian.
(3) Tugas—tugas penyuluhan dibidang produksi pertanian.
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(4) Pengelolaan sumber air di proyek-proyek rehabilitasi daerah?
kritis seperti telah dinyatakan dalam bab-bab proyek-proyek
rehabilitasi dacrah kritis. '

(5) Penggalakan industri-industri pertanian serta pemasarannya dan

(6) Sarana~sarana keuangan kepada para petani.

(£} Justifikasi Proyekmpfoyek yang diusulkan.

Biaya awal dari proyek-proyek yang diusulkan berjumlah Rp. 23,6
milyar. Biaya~biaya langsung dan keuntungan—keuntungannya ditabulasikan
di Tabel S.12. Lokasi dari semua proyek yang diusulkan diperlihatkan da-
lam Gambar S.11. | | |

Keuntungan iangsung setiap tahunnya seiuruhnya menjadi Rp. 1,4 milyar.
Nilai sekarang dari keuntungan~keuntungan'teﬁsebut menjadi sekitar Rp. 25,6
milyar dengan mengguﬁakan dasar faktor annuity 5% discount. Ini berarti
bahwa tingkat kenaikan ekonomi dalam negéri dari proyek-proyek yang di-
usulkan tersebut secara kasarnya adalah 5%, yang adalah jelas kurang dari
yang terda?at disektor atau daerah-daeréh yang sedang tumbuh di Indonesia,
walau demikian, keuntungan-keuntungan yang tidak langsung yang dihasilkan
oleh prbyek~proyek_yang diusulkan tersebut perlu sekali diperﬁimbangkan,
karena hal-hal tersebut“dikategérikan pada“kéuntUngan~keuntungan sosial-

ekonomis dan lingkungarmya, yang diuraikan dalam Tabel S.14.

Dasar/tarif ekon;ﬁis'pengembalian di daerah-daerah yang suram/depresi
ini, biasanya lebih rendah daripada di daeréhwdaerah vang sudah tuniuh,
disebabkan oleh kurangnya/jeleknya gabungan {fasilitas-fasilitas) prasa-
rana serta kurangnya kaitan dengén kegiatan-kegiatan ekonomi lainnya.

Oleh karenanya tarif ekonomis pengembalian 5% didaerah-daerah suram/dipresi
semacam ini tampaknya bisa diterima. Dan ini dapat dikatakan babwa daerah
ini nemiliki potensi yang relatif tinggi untuk dikembangkan, walaupun
 dacrah Pacitan ini adalah salah satu dari daerah yang tersuram/dipresi
dikepulauan Jawa. Pembuatan keputusan dalam pelaksanaan proyek-proyek

yang diﬁsulkan ini. meminta/membutuhkan pertimbangan politik atau pertim-
bangan politik inilah yang akan dapat menyelesaikan/menyempurnakan tujuan-
tujuan utama yang dikehendaki hangsa Indonesia seperti misalnya: Stabili-
tas nasional serta pemerataan kembali kesejahteraan antar daerah maupun

antar penduduknya.
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